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ABSTRAK

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merupaidividu yang rentan mengalami
stres. Mahasiswa yang mengalami stres cenderungatemi gangguan dalam fungsi fisik, emosi,
kognitif, dan tingkah laku. Salah satu faktor yastegpat menyebabkan stres pada mahasiswa yang
menyusun skripsi adalah hubungan interpersonal kangng harmonis dengan dosen
pembimbing. Hubungan interpersonal yang kurang leaimantara mahasiswa dengan dosen
pembimbing terjadi karena adanya komunikasi intespeal yang tidak efektif. Komunikasi
interpersonal yang tidak efektif menyebabkan addm®@masan dan ketegangan pada diri
mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengdtabbungan antara efektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengan dalam menyusun skripsi pada
mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedaktésniversitas Diponegoro.

Subjek penelitian ini adalah 70 mahasiswa ProgramdiS®sikologi, Fakultas
Kedokteran, Universitas Diponegoro, yang sedangyuaeun skripsi minimal tiga bulan dihitung
dari tanggal pendaftaran di biro skripsi, telah akelkan bimbingan dengan dosen pembimbing
utama. Metode pengumpulan data menggunakan skaita, skala stres dalam menyusun skripsi
yang terdiri dari 28 aitem;€ 0,9064) dan skala efektivitas komunikasi mahasisiesen
pembimbing utama skripsi terdiri dari 32 aitetn 0,9187).

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan sisakegresi sederhana
menunjukkan hasil xy = -0,541 dan p = 0,000 (p<0,05). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antgdedtivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengaes stialam menyusun
skripsi pada mahasiswa Program Studi Psikologi, uRak Kedokteran,
Universitas Diponegoro. Efektivitas regresi dalaenglitian ini sebesar 0,293,
artinya stres pada mahasiswa yang sedang menyusipsisdi Program Studi
Psikologi UNDIP 29,3% ditentukan oleh faktor efektas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi, sedangRarfo dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitiamn in

Kata Kunci: efektivitas komunikasi mahasiswa-dosenpembimbing utama
skripsi, stres dalam menyusun skripsi.
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PENDAHULUAN

A. Latar BelakangMasalah
Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan felajar

pada perguruan tinggi (Buku Pedoman Universitas Dipnegoro
Tahun 2004/2005, h. 94). Mahasiswa dalam tahap
perkembangannya digolongkan sebagai remaja akhir da dewasa
awal, yaitu usia 18-21 tahun dan 22-24 tahun (Monlet. al, 2001,
h. 260-262). Pada usia tersebut mahasiswa mengalamasa
peralihan dari remaja akhir ke dewasa awal.

Masa peralihan yang dialami oleh mahasiswa, mendorg
mahasiswa untuk menghadapi berbagai tuntutan dan tgas
perkembangan yang baru. Tugas perkembangan yang hais

dijalankan oleh mahasiswa sebagai masa dewasa awaknurut
Havinghurst (Dariyo, 2003, h. 105) antara lain: merari dan

menemukan pasangan hidup, membina kehidupan rumahangga,

meniti karir dalam rangka memantapkan kehidupan ekonomi

rumah tangga serta menjadi warga negara yang bertaggung

jawab. Tuntutan dan tugas perkembangan mahasiswa tsebut
muncul dikarenakan adanya perubahan yang terjadi pala

beberapa aspek fungsional individu, yaitu fisik, pgkologis dan
sosial. Perubahan tersebut menuntut mahasiswa untuk

melakukan penyesuaian diri.
Penyesuaian diri merupakan suatu proses individu deam

memberikan respon terhadap tuntutan lingkungan dan



kemampuan untuk melakukan koping terhadap stres (Rahus &
Nevid, 2002, h. 4). Penyesuaian diri individu melipti beberapa
aspek, antara lain: penyesuaian personal, penyesuai sosial,
penyesuaian intelektual, dan penyesuaian perkawinan
Penyesuaian personal merupakan kemampuan individu mtuk
menyesuaikan diri dengan fisik dan emosi, seksuaserta moral
dan keberagamaan. Penyesuaian sosial meliputi peny@aian di
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Penyesuaiarokasional
meliputi penyesuaian di bidang pendidikan yang mergpakan
bekal untuk mencari pekerjaan. Penyesuaian perkawian
meliputi kemampuan untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan
perkawinan (Schneiders, 1964, h. 429).
Kegagalan individu dalam melakukan penyesuaian diri
dapat menyebabkan individu mengalami gangguan psikiogis,
seperti ketakutan, kecemasan, dan agresifitas (Sclerders, 1964,
h. 130). Adapun salah satu masalah penyesuaian digiang sering
dihadapi mahasiswa adalah penyesuaian diri vokasiaal, yaitu
penyesuaian diri dalam bidang pendidikan. Kondisi ersebut
dikarenakan pendidikan yang diterapkan pada mahasigva di
Perguruan Tinggi berbeda dengan pendidikan di tinglkat
sebelumnya yaitu SMA.

Pendidikan akademik mahasiswa merupakan pendidikan
yang diarahkan terutama pada penguasaan ilmu pengahuan,
teknologi, dan atau kesenian serta pengembanganny&uku
Pedoman Universitas Diponegoro Tahun 2004/2005, . B1).

Adanya pengarahan pendidikan akademik tersebut mengbabkan



adanya perbedaan sistem pembelajaran dan sistem
penyelenggaraan pendidikan yang diterapkan pada maasiswa di
Perguruan Tinggi dan siswa di SMA.
Penyelenggaraan pendidikan di Perguruan Tinggi
menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem ledit
Semester adalah suatu sistem penyelenggaraan penikan
dengan menggunakan satuan kredit semester (sks) writ
menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen
pengalaman belajar dan penyelenggaraan program (Sugono,
2004, h. 14). Penyelenggaraan pendidikan dengan mggunakan
SKS menuntut mahasiswa untuk menentukan secara mand
beban belajar sesuai dengan kemampuannya, khususnya
kemampuan akademik. Prosedur tersebut berbeda denga
prosedur yang ada dalam jenjang pendidikan sebelumya yaitu
SMA. Pada jenjang pendidikan SMA, beban belajar tehh
ditentukan oleh pihak sekolah berdasarkan prosedutyang telah
dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional.

Sistem pembelajaran pada mahasiswa menggunakan tasn
pembelajaran andragogi, tetapi dalam pelaksanaannyaistem
pembelajaran tersebut belum dapat dilaksanakan seaa optimal.
Sistem pembelajaran andragogi adalah sistem pembgkran

dengan cara mengorganisasikan, mengembangkan, dan
memperkaya serta meningkatkan pengetahuan dan pendg@man
yang telah dimiliki oleh peserta didik (Lunandi, 1982, h. 1).
Sistem pembelajaran tersebut menuntut adanya keakfan dan

kemandirian peserta didik dalam proses belajar mengyjar.



Adanya ketidakoptimalan pelaksanaan sistem pembelajran
tersebut berpengaruh pada kurang adanya kemandirian
mahasiswa dalam mengatasi masalah yang ditemui daiaproses
belajar mengajar, sehingga mahasiswa selalu terganhg kepada
dosen dalam menghadapi permasalahan belajar mengaja
Adanya ketergantungan pada dosen dapat menjadi masah yang
besar bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripgkarena
skripsi merupakan tugas individu yang memerlukan kanandirian
yang tinggi.
Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebagggian dari persyaratan pendidikan
akademis di Perguruan Tinggi (Poerwadarminta, 1988,957). Semua mahasiswa wajib
mengambil mata kuliah tersebut, karena skripsi dagtan sebagai salah satu prasyarat bagi
mahasiswa untuk memperoleh gelar akademisnya sesagana. Mahasiswa yang menyusun
skripsi dituntut untuk dapat menyesuaikan diri demgroses belajar yang ada dalam
penyusunan skripsi. Proses belajar yang ada dat@amysunan skripsi berlangsung secara
individual, sehingga tuntutan akan belajar manstingat besar. Mahasiswa yang menyusun
skripsi dituntut untuk dapat membuat suatu karys wari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan diharapkan dapat bermanfaat bagi aragat secara umum. Peran dosen dalam
pembimbingan skripsi hanya bersifat membantu makasimengatasi kesulitan yang ditemui
oleh mahasiswa dalam menyusun skripsi (Redl & Watl®59, h. 299). Adanya
ketergantungan yang besar pada dosen pembimbiraj degnyebabkan masalah bagi

mahasiswa dalam penyusunan skripsi dan dapat mabieh kegagalan penyusunan skripsi.

Adapun masalah-masalah yang umum dihadapi oleh siahia dalam menyusun skripsi
adalah, banyaknya mahasiswa yang tidak mempunyaakguan dalam tulis menulis,
adanya kemampuan akademis yang kurang memada, lseeng adanya ketertarikan
mahasiswa pada penelitian (Slamet, 2003). Kegagidam penyusunan skripsi juga

disebabkan oleh adanya kesulitan mahasiswa dalameanigudul skripsi, kesulitan mencari



literatur dan bahan bacaan, dana yang terbatas, aganya kecemasan dalam menghadapi
dosen pembimbing (Riewanto, 2003). Apabila masafasalah tersebut menyebabkan
adanya tekanan dalam diri mahasiswa maka dapat efbaipkan adanya stres dalam

menyusun skripsi pada mahasiswa.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pepelith mahasiswa Program Studi
Psikologi Universitas Diponegoro menunjukkan balmehasiswa Program Studi Psikologi
Universitas Diponegoro yang sedang menyusun sksgshg mengalami masalah kecemasan
dalam menghadapi dosen pembimbing. Kecemasan mdaghdosen pembimbing
ditunjukkan oleh mahasiswa dalam perilaku menghinolertemu dengan dosen pembimbing.
Peneliti juga menemukan adanya perilaku mahasisamg yedang menyusun skripsi di
Program Studi Psikologi Universitas Diponegoro dalkeseharian menunjukkan adanya
gejala stres. Gejala stres yang ditunjukkan olehas&éswa yang sedang menyusun skripsi di
Program Studi Psikologi Universitas Diponegoro aatain banyaknya keluhan mahasiswa
mengenai sakit kepala yang sering mengganggu #sigehari-hari, keluhan mengenai
gangguan tidur berupa kesulitan tidur, sering kelicemas, sering terlihat mudah marah, dan
ada beberapa mahasiswa yang menunjukkan gejalagganglaya ingat yang ditunjukkan
dengan seringnya mahasiswa lupa pada janji bimiinggngan dosen pembimbing dan janiji

dengan teman.

Stres adalah suatu kondisi adanya tekanan fisik damsikis
akibat adanya tuntutan dalam diri dan lingkungan (Rathus &
Nevid, 2002, h. 142). Pernyataan tersebut berartidhwa seseorang
dapat dikatakan mengalami stres, ketika seseorangetsebut
mengalami suatu kondisi adanya tekanan dalam diri &ibat
tuntutan-tuntutan yang berasal dari dalam diri dan lingkungan.

Stres tidak selalu berdampak negatif pada diri individu,
tetapi stres dapat berdampak positif. Stres yang belampak

negatif disebut dengandistressdan stres yang berdampak positif



disebut eustressAdanya perbedaan dampak stres pada diri
individu disebabkan oleh adanya perbedaan karakterstik
masing-masing individu. Perbedaan karakteristik tersebut akan
menentukan respon individu terhadap stimulus yang nenjadi
sumber stres, sehingga respon setiap individu akaberbeda-beda
walaupun stimulus yang menjadi sumber stresnya sama
Hardjana (1994, h. 39-42) menyatakan bahwa stres gt
menyebabkan gangguan fikiran, emosi, perilaku. Indvidu yang
mengalami stres cenderung mengalami gangguan fungskiran,
seperti kekacauan fikiran yang menyebabkan adanya &sulitan
dalam konsentrasi dan kesulitan dalam mengingat. Gagguan
emosi yang sering dialami oleh individu yang stresdalah
ketidakstabilan emosi yang menyebabkan mudah marahAdapun
salah satu bentuk gangguan perilaku yang dilami olk individu
yang stres adalah adanya peningkatan perilaku agrespada diri
individu.

Stres dapat membawa dampak negatif bagi kesehksaeana stres dapat
menurunkan kekebalan tubuh individu. Individu yangngalami stres umumnya
akan mengalami penurunan kekebalan tubuh yang akenyebabkan mudah
terserang penyakit (Hardjana, 1994, h. 43). Pada sies ada perubahan sistem
fisik dalam tubuh individu yang mengakibatkan tinhiga suatu penyakit.
Penyakit yang disebabkan oleh stres meliputi tekadarah tinggi, penyakit

jantung, kepala pusing kronis, radang perut, biagina dan kanker. Stres juga

dapat mendatangkan rasa sedi@fression).



Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat membawgdamegatif dan
positif. Salah satu faktor yang mempengaruhi adgrmgdedaan dampak tersebut
adalah karakteristik individu. Berdasarkan hasih@@ian yang mengungkap
adanya dampak negatif stres pada mahasiswa peritgfukin oleh Misra &
McKean (2000) pada 249 mahasiswa di Universitas vixistern Amerika,
menunjukkan bahwa stres dapat menyebabkan indiméngalami kecemasan,

kekacauan manajemen waktu daisure satisfaction (www.findarticles.conp/

articles/mi_mOCTG/is_1_16/ai_65640245). Penelitimksperimen mengenai
dampak negatif stres pageerformancemahasiswa juga pernah dilakukan oleh
Van Gemmert & Van Galen (1997) pada mahasiswa RFsgiodi Universitas

Nijmegen Belanda. Perlakuan yang berikan pada &ubdgam penelitian ini

adalah tugas menulis angka dengan pembatasan waky menggunakan RT
(reaction time)dan MT (movement time Hasilnya menunjukkan bahwa ada
pengaruh kondisi stres yang dialami individu teradhasil pengerjaan tugas
menulis angka khususnya pada aspek kognitif. Haestilelitian ini menunjukkan

bahwa stres berpengaruh pada proses pikir. Indiwdng mengalami stres
cenderung mengalami kesulitan untuk berkonsenttashadap tugas yang

dikerjakan.

Hasil penelitian Pangestuti tahun 2003 pada enahasiswa Program Studi Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro menyatabahwa mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi dan melakukan penundaan penyalesétipsi mengalami peningkatan
tingkat stres yang cukup tinggi (Pangestuti, 2d0309). Salah satu faktor yang
berpengaruh pada stres yang dialami oleh mahasjawg sedang menyusun skripsi dari

faktor dosen pembimbing adalah masalah hubunga&ngatsonal yang negatif dengan dosen



pembimbing dalam kaitannya dengan komunikasi danl@@n mahasiswa terhadap dosen

pembimbing (Pangestuti, 2003, h. 200).

Hubungan interpersonal yang negatif merupalan salah satu
faktor yang dapat menyebabkan stres pada individu $arafino,
1994, h. 89). Salah satu faktor penentu positif negifnya suatu
hubungan adalah komunikasi, karena komunikasi merummkan

salah satu komponen pembentuk hubungan interpersoria
(Sarwono, 1997, h. 193).

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian darripesen lambang yang
mengandung arti, baik berupa informasi, pemikifgengetahuan dan lainnya, dari
komunikator ke komunikan (Walgito, 2001, h. 75).#daonikasi merupakan faktor yang
penting dalam hubungan interpersonal. Kebutuhassea@®ng akan rasa ingin tahu, aktualisasi
diri, dan kebutuhan untuk menyampaikan ide, perikjipengetahuan dan informasi secara
timbal balik kepada orang lain dapat terpenuhi glleomunikasi. Komunikasi juga
membantu individu dalam proses perkembangan intetgkian sosial, pembentukan identitas
diri dan jati diri, sumber pembanding sosial dameetu kesehatan mental (Supratiknya, 1995,
h. 10).

Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembindailagn proses penyusunan
skripsi sangat penting, karena salah satu faktoep&u berhasil tidaknya penyusunan skripsi
tergantung pada jalannya proses komunikasi antatsasiswa dan dosen, khususnya dosen
pembimbing utama skripsi. Komunikasi antara matveaidengan dosen pembimbing
merupakan komunikasi interpersonal yang berbentigkatah. Komunikasi interpersonal dua
arah adalah komunikasi yang memungkinkan pihak kakan dan pihak komunikator
berperan secara aktif dalam memberikan respon sebagpan balik tentang pesan yang
disampaikan dalam proses komunikasi (Walgito, 200%,7). Adanya respon berupa umpan
balik atas pesan yang ada dalam komunikasi merupaljaan dari komunikasi.

Tujuan komunikasi tidak akan tercapai, jika komuask tidak berjalan
efektif. Efektivitas komunikasi interpersonal tepea bila komunikan
menginterpretasikan pesan yang diterima mempunyina yang sama dengan
maksud pesan yang disampaikan oleh komunikator rg8ikpya, 1995, h. 34).
Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dalam kkasunnterpersonal yang
efektif pesan atau isi komunikasi yang disampaikadeh komunikator dapat
diterima secara baik oleh komunikan, sehingga tujk@munikasi tercapai. Perlu

diketahui bahwa efektivitas komunikasi interperdpm@apat diamati dari umpan



balik antara pemberi dan penerima pesan. Umpark lbajpat berupa pernyataan,
sikap dan tindakan.

Rakhmat (1998, h. 13-14) menyatakan bahwa komunikdsrpersonal
yang efektif menyebabkan dua individu yang tergapdalam proses komunikasi
merasa senang, sehingga mendorong tumbuhnya saltiag $erbuka, sebaliknya
bila komunikasi interpersonal berjalan tidak eféktiaka menyebabkan pelaku
komunikasi mengembangkan sikap tegang. Adanya lxekaian dalam
komunikasi memudahkan komunikan memahami maksud pesan yang
disampaikan oleh komunikator dan dapat mempengakdmunikan untuk
bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan harkparunikator.

Komunikasi interpersonal antara mahasiswa dan dogembimbing
skripsi dapat dikatakan efektif, jika mahasiswa maw dosen pembimbing
mempunyai pemahaman yang sama pada pesan yangpdi@m oleh kedua
belah pihak pada saat bimbingan skripsi. Mahasisvaapun dosen pembimbing,
juga merasakan adanya keterbukaan dan kesenandam daerkomunikasi.
Komunikasi interpersonal antara mahasiswa dengasermigpembimbing dapat
dikatakan tidak efektif, jika mahasiswa maupun dopembimbing skripsi tidak
mampu memahami dan menginterpretasikan pesan ydogndnikasikan, serta
mahasiswa maupun dosen pembimbing menunjukkan s8ggmg, perasaan tidak
nyaman, dan menutup diri. Adanya perasaan tegaghgk nyaman dan menutup
diri merupakan sebagian dari gejala stres. Berd@saruraian di atas maka

peneliti bermaksud untuk meneliti hubungan antafektevitas komunikasi



mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengaes stialam menyusun

skripsi pada mahasiswa.
Penelitian ini akan dilakukan di Program Studi Réilgi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Diponegoro. Latar belakang pemilihan lokasi peretitersebut karena beberapa alasan,
antara lainpertama hasil penelitian terdahulu yang dilakukan olem&estuti tahun 2003
menyatakan bahwa salah satu faktor yang berpengsda peningkatan stres pada enam
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Progtaidi 8sikologi Fakultas Kedokteran
Universitas Diponegoro (UNDIP), khususnya yang rkekan penundaan penyelesaian
skripsi adalah faktor hubungan interpersonal yaegatif dengan dosen pembimbing dalam
kaitannya dengan masalah komunikasi dalam prosebpebingan (Pangestuti, 2003, h.
200).

Kedug hasil wawancara yang telah dilakukan oleh pengliada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Programdi $sikologi UNDIP,
pada tanggal 28 Maret - 11 April 2005 kepada 30 asgwa menyatakan bahwa,
pola bimbingan di Program Studi Psikologi UNDIP cykberagam antara dosen
yang satu dengan yang lain, sehingga membuat makasmerasa bingung.
Kondisi kebingungan tersebut membuat mahasiswmaung tidak melakukan
konsultasi dan akhirnya tidak mengerjakan skripainy

Ketiga hasil pengamatan yang dilakukan oleh penelitiddgmahasiswa
yang mempunyai kecenderungan  menghindari pertemdangan dosen
pembimbing menyatakan bahwa, penghindaran bertenengah dosen
pembimbing dilakukan karena ada perasaan tidak ayamdan takut saat
melakukan bimbingan. Perasaan tersebut muncul eliledvan, mahasiswa merasa
tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi tugas yhipgrikan oleh dosen

pembimbing saat bimbingan.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakathubungan antara
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbiagna skripsi dengan stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa Program Studi RgjkBakultas Kedokteran Universitas
Diponegoro.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara efektivitas komunikasi

mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengas dalam menyusun skripsi pada
mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedaktesniversitas Diponegoro.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Memberikan masukan pada ilmu psikologi khususnykabsgi klinis tentang salah satu
faktor yang mempengaruhi stres dalam menyusun sikpgda mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa, memberi tambahan informasi tentangoungan
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbingma skripsi
dengan stres dalam menyusun skripsi pada mahasisfeamasi tersebut
diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk menikakeefektivitas
komunikasi dengan dosen pembimbing skripsi, khugaispembimbing

utama.

b. Bagi dosen, memberi masukan mengenai adanya hubuagira efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi dengan stres dalam manys&ripsi pada mahasiswa. Masukan tersebut dikarap

dapat menjadi acuan dalam melakukan pembimbingagatemahasiswa dalam proses bimbingan skripsi.

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Stres dalam Menyusun SKkripsi

1. Pengertian Stres dalam Menyusun Skripsi



Stres pada dasarnya tidak selalu berdampak nelaténa stres kadang dapat
bersifat membantu dan menstimulasi individu untektingkah laku positif. Stres yang
berdampak positif biasa disebut dengastresslan stres yang berdampak negatif biasa
disebut dengadistress

Stres bukan hanya sebagai stimulus atau respoan&aetiap individu dapat
memberikan respon yang berbeda pada stimulus yamg sAdanya perbedaan karakteristik
individu menyebabkan adanya perbedaan respon yiwegikan kepada stimulus yang datang.
Smet (1994, h. 111) menyatakan bahwa stres adalatiu proses yang menempatkan
seseorang sebagai perantaxggn) yang aktif dan dapat mempengaruhi sumber strdalme
strategi-strategi perilaku, kognitif dan emosiorRgrnyataan ini semakin memperjelas bahwa
stres tidak hanya dapat disebut sebagai stimubus @spon saja, karena ada aspek perilaku,
kognitif dan emosional dalam diri manusia, yang mgamasing orang mempunyai
karakteristik yang berbeda. Perbedaan karakteiiisildh yang membentutdanyandividual
differences

Sarafino (1994, h. 74) menyatakan bahwa stres adala h kondisi
yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan lingkungan,
menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan, berasal dari
situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial
dari seseorang. Stres muncul sebagai akibat dari a danya tuntutan
yang melebihi kemampuan individu untuk memenuhinya.
Seseorang yang tidak bisa memenuhi tuntutan kebutuhan, akan
merasakan suatu kondisi ketegangan dalam diri. Kete gangan yang
berlangsung lama dan tidak ada penyelesaian, akan b erkembang
menjadi stres.

Sesuai dengan Sarafino, Hardjana (1994, h. 14) meny atakan
bahwa stres adalah suatu keadaan atau kondisi yang tercipta bila
interaksi antara individu yang mengalami tekanan da n keadaan yang
dianggap mendatangkan tekanan, membuat individu melihat adanya
ketidaksepadanan, antara keadaan atau kondisi dan sistem sumber
daya biologis, psikis dan sosial yang ada pada diri individu.

Senada dengan pengertian di atas Bishop (1994, 27)
menyatakan bahwa stres adalah interaksi antara indvidu dengan
lingkungan, menimbulkan suatu tekanan dalam diri individu
akibat adanya suatu tuntutan yang melebihi batas kenampuan
individu untuk menghadapinya dan memberikan responfisik
maupun psikis terhadap tuntutan yang dipersepsi. Pegertian ini
menekankan adanya tuntutan pada diri seseorang yangelebihi

kemampuannya, dan adanya proses persepsi yang dilakan oleh



individu terhadap kejadian atau hal di lingkungan yang menjadi
sumber stres.
Stres adalah suatu kondisi adanya tekanan fisik damsikis
akibat adanya tuntutan dalam diri dan lingkungan (Rathus &
Nevid, 2002, h. 142). Pernyataan tersebut berarti dhwa seseorang
dapat dikatakan mengalami stres, ketika seseorangetsebut
mengalami suatu kondisi adanya tekanan dalam diri &ibat
tuntutan-tuntutan yang berasal dari dalam diri dan lingkungan.
Berdasarkan uraian pengertian stres di atas maka, tses
adalah kondisi individu yang merupakan hasil interaksi antara
individu dengan lingkungan, menyebabkan adanya suat tekanan

dan mempengaruhi aspek fisik, perilaku, kognitif, dan emosional.
Skripsi adalah karya ilmiah yang diwajibkan sebadaagian dari

persyaratan pendidikan akademis di Perguruan Tirjggerwadarminta, 1983,
h. 957). Pengertian tersebut mengadung arti bahemus individu yang
mengenyam pendidikan di perguruan tinggi wajib mesuyn skripsi. Individu
yang terdaftar dan belajar di Perguruan Tinggi bigesebagai mahasiswa.
Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi melakukasegr belajar
secara individual. Kondisi tersebut berbeda dengandisi ketika mahasiswa
mengikuti mata kuliah lain, karena mata kuliah laimumnya dilakukan secara
klasikal. Proses belajar secara individual terselm&nuntut mahasiswa untuk
dapat mandiri dalam mencari pemecahan masalah-atasghng dihadapi.
Adapun peran dosen pembimbing adalah membantu nsabeasmengatasi

kesulitan yang ditemui ketika menyusun skripsi (Red#Vatten, 1959, h. 299).



Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi sering ni@mgastres.
Mahasiswa dapat disebut mengalami stres, ketikaasialva merasakan adanya
ketidakmampuan dalam menghadapi sumber stres ydagdan menyebabkan
tekanan dalam diri. Hasil penelitian Pangestuti 020 h. 200) pada enam
mahasiswa Psikologi UNDIP yang sedang menyusurpskmenyatakan bahwa
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mengalanmiagai masalah yang
dapat menghambat penyelesaian skripsi dan menyababiahasiswa menjadi
stres. Masalah tersebut terbagi menjadi dua yadsatah yang berasal dari faktor
dalam diri pribadi meliputi penilaian negatif memge tugas skripsi, kebiasaan
menunda dalam mengerjakan tugas akademis, sulienigkan judul penelitian,
hambatan dalam hubungan interpersonal, pengelolestiu yang buruk serta
ketidakmampuan dalam bertahan menghadapi sumbes stMasalah yang
berasal dari faktor luar individu meliputi dosennpleimbing, keluarga terutama

orang tua, sarana dan prasarana yang kurang mergyjman tuntutan pekerjaan.

Berdasarkan pengertian stres dan uraian kondisindahenyusun skripsi yang dialami oleh
mahasiswa, maka dapat disimpulkan bahwa stres dadanyusun skripsi adalah kondisi
adanya tekanan dalam diri akibat adanya interaikisden lingkungan yang dialami oleh
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi dan berpgmgada aspek fisik, perilaku,

kognitif, dan emosional.

2. Aspek-aspek Stres dalam Menyusun Skripsi

Aspek-aspek stres menurut Sarafino (1994, h. 79) addua
antara lain:

a. Aspek Biologis



Aspek biologis dari stres berupa gejala fisik. Gejda fisik dari
stres yang dialami individu antara lain: sakit kepala, gangguan
tidur, gangguan pencernaan, gangguan makan, gangguaakulit

dan produksi keringat yang berlebihan.
b. Aspek Psikologis
Aspek psikologis dari stres berupa gejala psikis. Gjala psikis
dari stres antara lain:
1). Gejala kognisi
Kondisi stres dapat menganggu proses pikir individu
Individu yang mengalami stres cenderung mengalami
gangguan daya ingat, perhatian dan konsentrasi.
2). Gejala emosi
Kondisi stres dapat menganggu kestabilan emosi ingidu.
Individu yang mengalami stres akan menunjukkan gejda
mudah marah, kecemasan yang berlebihan terhadap satp
sesuatu, merasa sedih dan depresi.
3). Gejala tingkah laku
Kondisi stres dapat mempengaruhi tingkah laku seharhari
yang cenderung negatif sehingga menimbulkan masalah
dalam hubungan interpersonal.
Berdasarkan uraian aspek-aspek stres yang diungkzkan
oleh Sarafino di atas, maka dapat dibuat kesimpularbahwa
aspek-aspek stres dalam menyusun skripsi terdiri dri dua aspek,
antara lain:

a. Aspek Biologis



Aspek biologis dari stres dalam menyusun skripsi beipa gejala
fisik. Gejala fisik dari stres yang dialami mahasisva yang
sedang menyusun skripsi antara lain: sakit kepalagangguan

tidur, gangguan pencernaan, gangguan makan, gangguaakulit
dan produksi keringat yang berlebihan.
b. Aspek Psikologis
Aspek psikologis dari stres dalam menyusun skripsberupa
gejala psikis. Gejala psikis dari stres yang dialamoleh
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi antara lain:
1). Gejala kognisi
Stres dalam menyusun skripsi dapat menganggu proseskir
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahasiswarg
mengalami stres cenderung mengalami gangguan dayagat,
perhatian dan konsentrasi.
2). Gejala emosi
Stres dalam menyusun skripsi dapat menganggu kestaan
emosi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahawa
yang mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah
marah, kecemasan yang berlebihan terhadap segalasatu,
merasa sedih dan depresi.
3). Gejala tingkah laku
Stres dalam menyusun skripsi dapat mempengaruhi tigkah
laku mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahasva
cenderung untuk bertingkah laku negatif misalnya: mudah

menyalahkan orang lain, suka mencari kesalahan orag lain,



suka melanggar norma, dan suka melakukan penundaan
pekerjaan.
Berdasarkan uraian aspek-aspek stres dalam menyusun

skripsi di atas, maka aspek-aspek stres yang digurkan dalam

penelitian ini adalah aspek biologis yang berupa gala fisik dan

aspek psikis yang berupa gejala kognisi, gejala ensodan gejala

tingkah laku.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Stres dalam Menyusun Skripsi

a.

C.

Faktor-faktor yang mempengaruhi stres menurut Sa®24, h. 130-131) antara lain:

Variabel dalam diri individu

Variabel dalam diri individu meliputi: umur, tahaghidupan, jenis kelamin, temperamen, faktor gdnétteligensi,
pendidikan, suku, kebudayaan, status ekonomi.

Karakteristik kepribadian

Karakteristik kepribadian meliputi: introvert-ekstert, stabilitas emosi secara umum, kepribadigati@hanlocus of
control, kekebalan, ketahanan.

Variabel sosial-kognitif

Variabel sosial-kognitif meliputi: dukungan sosyang dirasakan, jaringan sosial, dan kontrol prilyaehg dirasakan.

Hubungan dengan lingkungan sosial

Hubungan dengan lingkungan sosial adalah dukungsialsyang diterima dan integrasi dalam hubungan
interpersonal.

Strategi koping

Strategi koping merupakan rangkaian respon yangoaiiian unsur-unsur pemikiran untuk mengatasi psatsan
sehari-hari dan sumber stres yang menyangkut tanttian ancaman yang berasal dari lingkungan sekitar

Michener & Delamater (1999, h. 456) menyatakan bapa faktor yang mempengaruhi stres antara lain:

Pekerjaan

Beban pekerjaan yang berat dan tidak sesuai dekgi@mampuan individu dapat menyebabkan terjadinyesstr

Jenis kelamin

Studi yang dilakukan oleh Mirowsky & Ross pada taHi1995 terhadap wanita dewasa di Amerika Serikatengukan
bahwa wanita cenderung mamiliki tingkat stres yéetgh tinggi dibandingkan pria. Secara umum wamni@ngalami
stres 30 % lebih tinggi daripada pria.

Pernikahan



Orang yang menikah baik pria maupun wanita lebite$secara fisik dan psikis dibanding orang yandpjaeg atau
bercerai.

d. Jaringan sosial

Hubungan dengan orang lain dapat menjadi sumbes sian juga dapat menjadi sumber penyelesaian dagagan
sosial memberikan dukungan kepada individu dan ragmian strategi mengatasi stres.

e. Kelas sosial

Orang yang memiliki tingkat sosial yang rendah aemehg memiliki tingkat stres yang tinggi. Rendahmpgasdapatan
menyebabkan adanya kesulitan ekonomi sehinggagseréamyebabkan tekanan dalam hidup.

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengastries di atas, maka faktor-faktor yang mempenigiaru
stres dalam menyusun skripsi antara lain:

a. Faktor internal mahasiswa
1). Jenis kelamin

Penelitian di Amerika Serikat menyatakan bahwa weaoénderung memiliki tingkat stres yang lebih ting
dibandingkan pria. Secara umum wanita mengalarass3f % lebih tinggi dari pada pria.

2). Status sosial ekonomi

Orang yang memiliki status sosial ekonomi yang mmdenderung memiliki tingkat stres yang tingginRehnya
pendapatan menyebabkan adanya kesulitan ekonoimiggghsering menyebabkan tekanan dalam hidup.

3). Karakteristik kepribadian mahasiswa

Adanya perbedaan karakteristik kepribadian mahasigmg sedang menyusun skripsi menyebabkan adanya
perbedaan reaksi terhadap sumber stres yang saatedi$éwa yang memiliki kepribadian ketabahan médrdiya
tahan terhadap suber stres yang lebih tinggi dadigpmahasiswa yang tidak memiliki kepribadian ketein.

4). Strategi koping mahasiswa

Strategi koping merupakan rangkaian respon yangoaiiian unsur-unsur pemikiran untuk mengatasi psatsan
sehari-hari dan sumber stres yang menyangkut tanttian ancaman yang berasal dari lingkungan selSteategi
koping yang digunakan oleh mahasiswa yang sedamyusein skripsi dalam menghadapi stres, berpengzada
tingkat stresnya.

5). Suku dan kebudayaan
6). Inteligensi

Mahasiswa yang mempunyai tingkat inteligensi yaetgh tinggi akan lebih tahan terhadap sumber stegspada
mahasiswa yang memiliki inteligensi rendah, karéngkat inteligensi berkaitan dengan penyesuaiain iahasiwa
yang memiliki inteligensi yang tinggi cenderungileladaptif dalam menyesuaikan diri.

b. Faktor eksternal
1). Tuntutan pekerjaan/ tugas akademik (skripsi)

Tugas akademik (skripsi) yang dianggap berat dédeiktsesuai dengan kemampuan individu dapat menyelab
terjadinya stres.

2). Hubungan mahasiswa dengan lingkungan sosialnya

Hubungan mahasiswa yang sedang menyusun skripgagdimgkungan sosialnya meliputi dukungan sosédgy
diterima dan integrasi dalam hubungan interpersdeaban lingkungan sosialnya.

Berdasarkan uraian faktor-faktor yang mempengastres dalam menyusun skripsi di atas, maka dalam
penelitian ini digunakan faktor-faktor stres dalamnyusun skripsi antara lain: jenis kelamin, staosial ekonomi,
karakteristik kepribadian, strategi koping, sukund@budayaan, inteligensi, tugas akademik (skrjjgipungan
mahasiswa dengan lingkungan sosial.



B. Efektivitas  Komunikasi Mahasiswa -Dosen Pembimbing
Utama Skripsi
1. Pengertian Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pmbimbing

Utama Skripsi

Manusia pada hakekatnya adalah makhluk monodughsiu sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai makhlgosial manusia
mempunyai kebutuhan dasar untuk berafiliasi, yaitenjalin hubungan dengan
orang lain. Dalam menjalin hubungan dengan orang fanusia melakukan
komunikasi. Lunandi (1992, h. 37) menyatakan bahkemunikasi adalah
kegiatan menyatakan suatu gagasan dan menerimaruipglék dengan cara
menafsirkan pernyataan tentang gagasan dan peeamyatang lain. Komunikasi
tidak hanya sekedar menyampaikan pesan dari koratmilke komunikan, tetapi
ada umpan balik dari pesan yang disampaikan.

Komunikasi adalah pertukaran pesan secara verbalnda verbal dari
pengirim ke penerima pesan yang bertujuan untuk gubah tingkah laku
(Muhammad, 2001, h. 5). Umpan balik dalam komuniki&tak hanya berupa
pernyataan tetapi dapat juga berupa tingkah lalarelka salah satu efek dari
proses komunikasi adalah mempengaruhi orang lainkubertingkah laku sesuai
dengan tujuan komunikasi.

Senada dengan pengertian diatas, Walgito (20025hmengartikan komunikasi
sebagai suatu proses penyampaian dan penerimabdafgnyang mengandung arti, baik
berupa informasi, pemikiran, pengetahuan atau yaingya, dari komunikator ke komunikan.
Pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada kdtan biasanya berbentuk lambang-
lambang. Lambang-lambang tersebut mempunyai antj) g@ngat luas, tidak hanya terbatas
pada ide atau gagasan saja, tetapi dapat jugatbi@farmasi dan pengetahuan.

Hardjana (2003, h. 11) menyatakan bahwa pengekiamunikasi dapat ditinjau dari
dua sudut pandang. Sudut pandang pertama adalaprdaes terjadinya komunikasi yang
menyatakan bahwa, komunikasi adalah suatu kegiaag dilakukan oleh komunikator
berupa penyampaian pesan melalui media tertentad@gomunikan, komunikan menerima
pesan dan memahami pesan sesuai dengan kemampteamsayampaikan tanggapan



melalui media tertentu kepada komunikator. Ditingiari sudut pandang pertukaran makna,
komunikasi diartikan sebagai proses penyampaiamadkilam bentuk gagasan atau
informasi dari komunikator ke komunikan melalui nietertentu. Media komunikasi
merupakan alat yang digunakan oleh komunikator kintenyampaikan pesan kepada
komunikan, dan alat yang digunakan oleh komunikatuk menyampaikan umpan balik atas
pesan yang telah diterima dan dipahami oleh kormamik

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yargldikan oleh dua orang yang
saling menjalin hubungan interpersonal (De Vito939h. 7). Komunikasi interpersonal
biasanya melibatkan dua orang atau lebih, yaitagabkomunikator dan sebagai komunikan.
Komunikasi interpersonal tidak hanya dapat berlangssatu arah, akan tetapi dapat juga
berlangsung dua arah (Walgito, 2001, h. 77). Korkasi dua arah adalah komunikasi yang
melibatkan pihak komunikator dan komunikan yandjbet secara aktif dalam proses
komunikasi. Komunikasi dua arah memungkinkan pikakunikan untuk memberikan
respon, berupa umpan balik dari pesan yang teltgnidia kepada komunikator.

Komunikasi interpersonal (Mulyana, 2001, h. 73)latikomunikasi antara
komunikan dan komunikator yang memungkinkan orantyk menunjukkan reaksi secara
langsung baik verbal maupun nonverbal. Reaksi ertaipun nonverbal dalam komunikasi
interpersonal merupakan respon umpan balik da@pgang disampaikan. Respon tersebut
dapat menunjukkan adanya kedekatan antara pihakpiéing berkomunikasi dalam
komunikasi interpersonal yang terbentuk.

Mulyana (2001, h. 66) menyatakan bahwa tidak serespon dalam komunikasi
interpersonal dapat disebut umpan balik. Respoatdisebut sebagai umpan balik, jika
respon yang diberikan dalam proses komunikasi rmestap respon terhadap pesan pengirim
dan respon tersebut dapat mempengaruhi perilakgipenselanjutnya. Adanya perubahan
sikap maupun perilaku dalam komunikasi interpersamerupakan efek dari komunikasi
interpersonal yang terjalin. Supratiknya (19953#4) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal disebut efektif bila komunikan mengipretasikan pesan yang diterima seperti
yang dimaksud oleh komunikator.

Berdasarkan uraian pengertian komunikasi interpeakdan situasi komunikasi yang
efektif maka dapat disimpulkan bahwa efektivitasrkmikasi interpersonal adalah proses
penyampaian pesan verbal dan non verbal secaralibatik dari komunikator ke
komunikan, pesan diinterpretasi sesuai dengan nthjgesan, dan ada umpan balik dari pesan
yang disampaikan.

Proses pembelajaran yang diterapkan pada mahaasalah pembelajaran yang
bersifat andragogi. Proses pembelajaran andrageguntut mahasiswa untuk aktif
mengembangkan diri secara mandiri. Peran dosemdaéanbelajaran andragogi adalah
membantu mahasiwa dalam mengorganisasikan, mengeykda, memperkaya dan
meningkatakan pengetahuan serta pengalaman yatgdehiliki oleh mahasiswa pada
jenjang pendidikan sebelumnya.

Peran pengajar dalam perguruan tinggi tidak haeyegai pengajar, tetapi lebih
tepat dikatakan sebagai pembimbing (Lunandi, 19825). Dijelaskan lebih lanjut oleh
Lunandi bahwa fungsi pembimbing adalah sebagai gbaypengetahuan, pelatih
keterampilan, dan perancang pengalaman belajatikreeambimbing harus dapat berperan
sebagai penyampai informasi dan pengetahuan keguaaladidiknya, memberi tambahan
keterampilan baru, dan membantu anak didik mend@apgpengalaman baru serta
mengorganisasikan pengalaman yang telah didapasdirampau.

Mata kuliah dalam perguruan tinggi umumnya terbatgis dua, yaitu mata kuliah
wajib dan mata kuliah pilihan. Salah satu mata &llivajib adalah skripsi. Mahasiswa
Program Studi Psikologi UNDIP yang sedang menyuskripsi dibimbing oleh dua dosen
pembimbing, yaitu pembimbing utama dan pembimbiaggamping. Pembimbing utama
mempunyai tugas dan tanggung jawab utama untuk rmabibg mahasiswa dalam menyusun



skripsi, sedangkan dosen pembimbing pendampingpoayai tugas untuk membantu dosen
pembimbing utama dalam proses bimbingan.

Sukmadinata (2003, h. 8) menyatakan bahwa bimbiregkatah upaya atau tindakan
pendidikan yang lebih terfokus pada membantu pergemgan domain afektif, tetapi domain
kognitif dan domain psikomotor tetap diperhatik®mbingan skripsi dimaksudkan untuk
membantu mahasiswa dalam penyusunan skripsi yafigutiggenambahan pengetahuan,
pengorganisasian pengetahuan dan pengalaman Jahgltdapat mahasiswa sewaktu
mengikuti proses belajar mengajar terdahulu.

Tujuan dari peran pembimbingan adalah membantu digik untuk
mengembangkan diri dan mengatasi kesulitan yanigmiiag(Djamarah, 2004,  h. 46).
Pendampingan dan pembimbingan akan efektif jikakidikan secara dialogis (Suparet al.,
2002, h. 26). Pembimbingan dialogis menempatkanasawa dan dosen sama-sama sebagai
subjek dan juga objek, sehingga akan tercipta satiag menghormati, saling terbuka dan
saling percaya.

Senada dengan pernyataan Supa&mnal, Sukmadinata (2003, h. 9) menyatakan
bahwa proses bimbingan skripsi menggunakan pendelettu metode yang bersifat
konsultatif, individual, percontohan, dan pendekdtan yang mengandung hubungan yang
akrab, dekat, bersahabat. Pendekatan tersebut bapga dilakukan melalui proses
komunikasi interpersonal yang efektif antara masaai dengan dosen pembimbing skripsi.

Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembinsimgsi merupakan
komunikasi interpersonal yang berbentuk dua arahgeta komunikasi yang dilakukan oleh
mahasiswa dengan dosen pembimbing skripsi, memuokgkimasing-masing pihak baik
mahasiswa atau dosen pembimbing skripsi saling neeikémn respon sebagai umpan balik
dari pesan yang disampaikan. Respon umpan baliktdzgrupa bahasa verbal maupun non
verbal. Pesan yang dikomunikasikan pada saat bigaviberisi ajaran atau didikan,
khususnya yang menyangkut permasalahan yang atalitidileh mahasiswa. Sumber pesan
bisa dari dosen, mahasiswa, buku dan juga oramg fedapun penerima pesan bisa dari pihak
dosen, dan bisa juga dari pihak mahasiswa. Dosarporamahasiswa sama-sama dapat
berperan sebagai komunikan dan juga komunikator.

Komunikasi interpersonal dapat berjalan efekiifjhubungan interpersonal yang
terjalin berlangsung harmonis. Hubungan yang haimantara mahasiswa dengan dosen
pembimbing skripsi dapat mendorong mahasiswa untakgembangkan diri, sebaliknya jika
komunikasi yang terbentuk kurang harmonis maka tlaanghambat mahasiswa dalam
proses pengembangan diri. Djamarah (2004, h. Q)yaimkan bahwa ketidakharmonisan
hubungan antara pendidik dengan anak didik disebalokeh adanya kegagalan dalam
komunikasi interpersonal. Kegagalan komunikasirimeesonal dalam proses belajar mengajar
dapat disebabkan oleh tidak adanya pendekatan desema pribadi kepada mahasiswa.
Pendekatan secara pribadi dimaksudkan untuk mek#eperhatian kepada kemampuan
mahasiswa, karena kemampuan mahasiswa tidak satiagya kegagalan komunikasi
interpersonal antara mahasiswa dengan dosen permgjrekripsi juga menunjukkan bahwa
komunikasi yang terjalin dalam proses bimbinganakg efektif.

Supratiknya (1995, h. 34) menyatakan bahwa komusiilkeerpersonal disebut
efektif bila komunikan menginterpretasikan pesangditerima seperti yang dimaksud oleh
komunitor. Sesuai dengan pernyataan tersebut nkakaynikasi antara mahasiswa-dosen
pembimbing skripsi disebut efektif bila mahasiswaupun dosen pembimbing mempunyai
kesamaan dalam menginterpretasikan pesan yaagg@aikan saat berkomunikasi.

Perlu diketahui bahwa untuk melihat efektif tidaknyomunikasi yang terbentuk
antara mahasiswa-dosen pembimbing utama skripgatdtilihat dari umpan balik atas pesan
yang disampaikan melalui komunikasi saat bimbindgampan balik dapat dinyatakan dalam
dua bentuk yaitu verbal dan nonverbal. Umpan babkverbal pada saat komunikasi yang
terjadi saat bimbingan dapat dinyatakan melaluidsatubuh seperti gerakan mata, gerak-
gerik anggota tubuh lainnya, mimik muka dan sebagaj sedangkan umpan balik verbal



dinyatakan dalam bentuk komunikasi langsung dergeia dialog pada saat bimbingan
dengan dosen pembimbing skripsi. Umpan balik vejlogd dapat dinyatakan dalam bentuk
tulisan pada proses penyusunan skripsi.

Komunikasi interpersonal yang tidak efektif antanahasiswa dengan dosen
pembimbing utama dalam proses pembimbingan skrifggiat ditunjukkan oleh adanya
kesalahan dalam menginterpretasi pesan. Kesalalamdnenginterpretasikan pesan
menyebabkan mahasiswa maupun dosen pembimbingdalzdt mengerti dan memberi
makna atas pesan yang disampaikan masing-masia§f ggdam komunikasi. Kesalahan
interpretasi tersebut menyebabkan mahasiswa dserdoembimbing tidak dapat
memberikan umpan balik atas pesan yang dikomurikasiKetidakefektifan komunikasi
antara mahasiswa dengan dosen pembimbing skrigaidapat dilihat dari nuansa hubungan
interpersonal yang terbentuk. Komunikasi interpaedgang tidak efektif menyebabkan
adanya ketegangan dan ketidakterbukaan dalam habunterpersonal antar pelaku
komunikasi (Rakhmat, 1998, h. 13-14).

Berdasarkan uraian komunikasi mahasiswa-dosen pebibg utama skripsi tersebut
di atas dan berdasar pada pengertian efektivitasukokasi interpersonal yang telah
dirumuskan, maka dapat disimpulkan bahwa efekvitamunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi adalah suatu keadaan yeengunjukkan adanya kesamaan
interpretasi antara mahasiswa dengan dosen pemgnoitéma skripsi terhadap pesan verbal
dan non verbal yang disampaikan pada saat komanildan ada umpan balik yang diberikan
terhadap pesan tersebut.

2. Aspek-aspek Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosn Pembimbing Utama Skripsi

De Vito (1995, h. 106-114) menyatakan bahwa aspsiek efektivitas komunikasi
interpersonal antara lain:

a. Keterbukaan
Keterbukaan adalah adanya kesediaan untuk membirka Kabterbukaan
seseorang dalam komunikasi ditunjukkan oleh adg®ysggungkapan informasi
mengenai diri pribadi, kesediaan untuk bereaksasegujur atas pesan yang
disampaikan orang lain, adanya “kepemilikan” dagrgsaan dan pikiran,
adanya kebebasan mengungkapkan perasaan dan pilgeata adanya
tanggung jawab terhadap pengungkapan tersebut.

b. Empati

Berempati adalah merasakan apa yang dirasakaroadely lain tanpa kehilangan identitas diri sendimpati
memungkinkan seseorang untuk mengerti baik secacsi®nal maupun intelektual atas apa yang dirasakang
lain.

c. Dukungan

Dukungan dipahami sebagai lingkungan yang tidak geealuasi

(descriptivenes) Dukungan dalam komunikasi ditunjukkan oleh kelszra



individu dalam mengungkapkan perasaannya, tidalujrielak merasa dirinya

menjadi bahan kritikan. Individu dapat berfikir sea terbuka, mau menerima
pandangan yang berasal dari orang lain, serta Beraentuk mengubah diri

jika perubahan dipandang perlu.

. Kepositifan

Sikap positif dalam komunikasi adalah sikap salmgnghormati satu sama
lain dalam situasi komunikasi secara umum. Sikapitfodalam komunikasi

ditunjukkan oleh adanya kejelasan dan kepuasamtadeoses komunikasi.

. Kesederajatan

Kesederajatan adalah adanya kedudukan yang sanaandsdiatu hal atau
kondisi (status). Kesederajatan dalam komunikag@rpersonal, ditunjukkan

oleh adanya rasa saling menghormati antara pelakuwikikasi.

. Keyakinan

Komunikasi yang efektif memerlukan adanya keyakidatam diri komunikan

maupun komunikator. Keyakinan dalam komunikasi njitkkan oleh adanya
perasaan senang satu sama lain, dan tidak adaegsa satu sama lain.

. Kesiapan

Kesiapan dalam komunikasi dibutuhkan agar tujuamioikasi tercapai.

Kesiapan dalam komunikasi dapat ditunjukkan olehra@ hubungan antara
pesan-pesan yang akan disampaikan oleh komunikd#ogan pesan yang

diharapkan diterima oleh komunikan dalam komunikasianya kesenangan



dan ketertarikan antara komunikan dan komunikaaolanya kesenangan dan
ketertarikan komunikan dan komunikator pada pesarg dikomunikasikan.

h. Manajemen Interaksi
Komunikasi interpersonal yang efektif dapat dilitdgtri manajemen interaksi
yang ada dalam situasi komunikasi. Manajemen iki@rdalam komunikasi
ditunjukkan oleh tidak adanya pelaku komunikasi ¢gammerasa diabaikan.
Kemampuan dalam manajemen interaksi dapat dilihati dingkah laku
komunikasi yang berupa gerakan mata, ekspresi smamik muka dan bahasa
tubuh.

i. Sikap ekspresif

Dalam komunikasi interpersonal yang efektif memlkalu sikap ekspresif. Sikap ekspresif
dapat dilihat dari adanya kesungguhan dalam berbiatau mendengarkan, yang dapat dilihat
dari bahasa verbal maupun nonverbal.

j. Orientasi pada orang lain
Orientasi pada orang lain adalah kemampuan untukyesuaikan diri dengan
orang lain dan menganggap lawan bicara sebagait pesdatian. Adanya
orientasi pada orang lain saat berkomunikasi ddpganjukkan melalui bahasa
verbal maupun nonverbal. Bahasa nonverbal meladuitdk mata, senyuman,
anggukan, dan mimik wajah. Adapun bahasa verbaatdjpunjukkan melalui
pertanyaan atau pernyataan berkenaan dengan paany&twan bicara yang

terlibat dalam komunikasi interpersonal.

Berdasarkan uraian aspek-aspek efektivitas komunikai

interpersonal seperti yang diungkapkan di atas makadapat



disimpulkan bahwa aspek-aspek efektivitas komunikais

mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi antara |au:

a. Keterbukaan

Keterbukaan adalah adanya kesediaan untuk membirka Kebterbukaan

mahasiswa dalam komunikasi dengan dosen pembimbitagna skripsi

ditunjukkan oleh adanya pengungkapan informasi reeag diri pribadi,

kesediaan untuk bereaksi secara jujur atas pesag gisampaikan dosen
pembimbing, adanya “kepemilikan” dari perasaan dpikiran, adanya
kebebasan mengungkapkan perasaan dan pikiran,asktegya tanggung jawab
terhadap pengungkapan tersebut.

b. Empati
Berempati adalah merasakan apa yang dirasakaroodeiy lain tanpa kehilangan identitas diri sendidanya empati
memungkinkan mahasiswa untuk mengerti baik seaasional maupun intelektual atas apa yang dirasalsen
pembimbing.

c. Dukungan
Dukungan dipahami sebagai lingkungan yang tidak geealuasi
(descriptivenes) Dukungan dalam komunikasi mahasiswa dengan dosen
pembimbing utama skripsi ditunjukkan oleh kebebasaahasiswa dalam
mengungkapkan perasaannya, tidak malu, tidak mefiaseya menjadi bahan
kritikan. Mahasiswa dapat berfikir secara terbukegu menerima pandangan
yang berasal dari dosen pembimbing, serta bergauiak mengubah diri jika
perubahan dipandang perlu.

d. Kepositifan

Sikap positif dalam komunikasi adalah sikap salmgnghormati satu sama

lain dalam situasi komunikasi secara umum. Sikapitfodalam komunikasi



mahasiswa-dosen pembimbing ditunjukkan oleh adakggelasan dan
kepuasan dalam proses komunikasi.

e. Kesederajatan
Kesederajatan adalah adanya kedudukan yang sanaandsdiatu hal atau
kondisi (status). Kesederajatan dalam komunikasi haseswa-dosen
pembimbing utama skripsi, ditunjukkan oleh adangaar saling menghormati
antara mahasiswa dan dosen pembimbing utama skripsi

f. Keyakinan
Komunikasi yang efektif memerlukan adanya keyakidatam diri komunikan
maupun komunikator. Keyakinan dalam komunikasi nsiwa-dosen
pembimbing utama skripsi ditunjukkan oleh adanyeapaan senang satu sama
lain, dan tidak ada rasa segan satu sama lain.

g. Kesiapan
Kesiapan dalam komunikasi dibutuhkan agar tujuammioikasi tercapai.
Kesiapan dalam komunikasi dapat ditunjukkan olera@ hubungan antara
pesan-pesan yang akan disampaikan oleh dosen pdrnigimahasiswa
dengan pesan yang diharapkan diterima oleh dosembipebing/mahasiswa
dalam komunikasi, adanya kesenangan dan ketertagkéara mahasiswa dan
dosen pembimbing, adanya kesenangan dan ketemara@hasiswa dan dosen
pembimbing pada pesan yang dikomunikasikan.

h. Manajemen Interaksi
Komunikasi interpersonal yang efektif dapat dililttri manajemen interaksi

yang ada dalam situasi komunikasi. Manajemen ik&rdalam komunikasi



mahasiswa-dosen pembimbing ditunjukkan oleh tida#larga pelaku
komunikasi yang merasa diabaikan. Kemampuan dafe@majemen interaksi
dapat dilihat dari tingkah laku komunikasi yang tyea gerakan mata, ekspresi
suara, mimik muka dan bahasa tubuh.

Berdasarkan uraian aspek-aspek efektivitas komsnikehasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi di atas, maka dapat disilkgn bahwa aspek-aspek
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbirtgma skripsi adalah
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, kesgdtm, keyakinan, kesiapan,

manajemen interaksi.

C. Hubungan Efektivitas Komunikasi MahasiswaDosenPembimbing Utama

Skripsi denganStresdalam Menyusun Skripsi

Salah satu mata kuliah wajib yang sangat menurmtahga kemandirian dan keaktifan
mahasiswa adalah skripsi. Skripsi merupakan saahmsata kuliah wajib yang digunakan
sebagai salah satu prasayarat bagi mahasiswa mrgokperoleh gelar sarjana. Mahasiswa
yang menyusun skripsi di Program Studi PsikologilR, dibimbing oleh dua orang dosen
pembimbing yaitu pembimbing utama dan pembimbingdazenping. Dosen pembimbing
mempunyai peranan yang sangat penting dalam pengmsskripsi. Peran dosen pembimbing
skripsi adalah membantu mahasiswa untuk mengemlaaingjki dan mengatasi kesulitan
yang dialami saat penyusunan skripsi (Djamarah4200 h. 46). Meninjau peran tersebut
maka mahasiswa diharapkan mampu menjalin hubungag flarmonis dengan dosen

pembimbing, agar proses penyusunan skripsi dap@lae dengan baik.

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan adanyantyaim interpersonal yang harmonis

adalah komunikasi, karena komunikasi merupakarhssdéu komponen dalam hubungan



interpersonal. Komunikasi dapat memupuk hubungae@@ng dengan orang lain, karena

pesan dalam komunikasi dapat memberikan kesenathgakenyamanan pada diri seseorang.

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian danripeaen lambang
yang mengandung arti, baik berupa informasi, peraiki pengetahuan atau yang
lainnya, dari komunikator ke komunikan (Walgito, H5). Pesan yang
disampaikan dalam komunikasi biasanya dalam bentaknbang yang
mengandung arti yang sangat luas dan tidak terljzads ide atau gagasan saja,
tetapi dapat juga berupa informasi dan pengetahuan.

Komunikasi merupakan salah satu sarana untuk memekebutuhan
sosial. Melalui komunikasi seseorang dapat memekebutuhan akan rasa ingin
tahu, kebutuhan aktualisasi diri, dan kebutuhanukinmeyampaikan ide,
pemikiran, pengetahuan dan informasi secara tinizdik kepada orang lain.
Kebutuhan-kebutuhan sosial tersebut didapat pada ada umpan balik dalam
komunikasi.

Senada dengan pernyataan Walgito, Mulyana (20015) hmenyatakan
bahwa salah satu fungsi komunikasi adalah dapat Imeeikan kebahagiaan pada
individu dan juga dapat menghindarkan seseorangtdkanan dan ketegangan.
Melalui komunikasi seseorang dapat bekerjasamalatukar fikiran dengan
orang lain. Melalui komunikasi seseorang juga dapaempelajari dan
menerapkan strategi-strategi adaptif untuk mengaiasasi-situasi problematik
yang dihadapi, sehingga tekanan dan ketegangan gekgatkan oleh situasi-

situasi problematik dapat dihindari.



Komunikasi antara mahasiswa yang sedang menyusupsskdengan
dosen pembimbing skripsi, merupakan salah satu ulielkiomunikasi yang
mempunyai tujuan untuk memenuhi rasa ingin tahlputehan aktualisasi diri,
kebutuhan untuk menyampaikan ide atau gagasan,ep&mgan dan informasi
secara timbal balik. Mahasiswa dapat menyatakangdegetahuan dan informasi
yang dimiliki seputar penelitian yang akan dilakakan pada saat melakukan
bimbingan skripsi. Pada saat bimbingan skripsi ns&vea juga dapat memenuhi
rasa keingintahuannnya mengenai materi penelilan dosen pembimbing.
Kebutuhan aktualisasi diri mahasiswa yang menysuipsi juga dapat dipenuhi,
yaitu pada saat mahasiwa mencoba untuk mengajuleardgmgan-pandangan
mengenai teori-teori yang dikemukakan sebagai laadéaeori dalam penelitian
sehingga menghasilkan suatu konsep pikir.

Komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing pada saabibgan skripsi
berlangsung secara dialogis. Salah satu keuntukgamunikasi dialogis adalah
adanya kesempatan bagi mahasiswa untuk bersikagponsg dalam
mengetengahkan pendapat atau pertanyaan pada gesebimbing (Effendy,
2000, h. 101-102). Adanya kesempatan dalam membeman balik secara
langsung dalam komunikasi dialogis dapat mengurauiginya kesalahan dalam
interpretasi pesan, dan apabila terjadi kesalahaland interpretasi pesan dapat
segera diketahui atau dibenahi saat itu juga, sgfartercipta kondisi kesamaan
dalam interpretasi antara mahasiswa-dosen. Kordliisinya kesamaan dalam
interpretasi antara mahasiswa-dosen menunjukkamyad&omunikasi yang

efektif.



Komunikasi dapat disebut efektif, bila komunikan myenterpretasikan
pesan yang diterima mempunyai makna yang sama denmge&ksud pesan yang
disampaikan oleh komunikator. Komunikasi interp@&@oyang efektif dapat
menunjukkan ada pemahaman yang sama atas pesardigangpaikan pada saat
komunikasi berlangsung antara komunikator dan koikan. Perlu diketahui
bahwa untuk melihat efektif tidaknya komunikasi@rgersonal yang berlangsung,
dapat dilihat dari umpan balik antara pemberi dangrima pesan. Umpan balik
dapat berupa pernyataan, sikap dan tindakan.

Komunikasi interpersonal yang efektif menyebabkarma individu yang
tergabung dalam proses komunikasi merasa senangngs@ mendorong
tumbuhnya sikap saling terbuka, dan kesenangan.ufdkasi interpersonal yang
berjalan tidak efektif, maka menyebabkan pelaku Workasi mengembangkan
sikap ketidaksenangan dan menutup diri (Rakhmag81%h. 13-14). Sikap
menutup diri dapat memicu individu untuk menarik ridalari lingkungan
pergaulan(withdrawl). Sikap ketidaksenangan dapat menyebabkan keteganga
pada individu. Adanya ketegangan, dan sikap mendiik dari lingkungan
pergaulan mengindikasikan adanya gejala stres gaiadividu.

Sarafino (1994, h. 74) menyatakan bahwa stres adétandisi yang
disebabkan oleh interaksi antara individu dengamgkungan, menimbulkan
persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan, berasalsttaasi yang bersumber pada
sistem biologis, psikologis dan sosial dari sesegraSalah satu faktor yang
mempengaruhi stres adalah hubungan interpersomg yagatif (Sarafino, 1994,

h. 89). Pernyataan tersebut didukung oleh hasihepigan yang dilakukan oleh



Holt & Lunstad (2003) pada 102 mahasiswa di Brighafoung University

menyatakan bahwa hubungan interpersonal yang riegatipengaruh pada

kenaikan tekanan daraiwiw.mentalhealth.about.cdos/mindandbody/a/ bpfee
ling_2.htm). Kenaikan tekanan darah merupakan ssddin gejala fisik dari stres.
Hubungan interpersonal yang negatif dapat disebhabiah kegagalan
dalam proses komunikasi. Kegagalan dalam komunikesiyebabkan terjadinya
perselisihan pendapat yang terjadi akibat adanyasalkban dalam
menginterpretasi arti pesan. Adanya kesalahan dalaterpretasi pesan
menunjukkan bahwa komunikasi yang ada tidak bemjaédektif, sehingga
menyebabkan adanya ketegangan. Ketegangan yangnbsung secara terus
menerus dapat berkembang menjadi stres. Pernyaésebut didukung oleh
hasil penelitian Rosst al. (1999) yang menyatakan bahwa perselisihan pendapat
antara mahasiswa dengan dosen merupakan salah ssatber stres pada

mahasiswa.

D. Hipotesis

Berdasarkan uraian analisis teoritis di atas, ndaq@at dirumuskan suatu hipotesis penelitian
sebagai berikut: Ada hubungan negatif antara efak komunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi dengan stres dalam menyskripsi pada mahasiswa Program
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas @ipgoro. Semakin efektif komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi maka semakdah tingkat stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa, sebaliknya sentiglsik efektif komunikasi mahasiswa-
dosen pembimbing utama skripsi maka semakin titiggkat stres dalam menyusun skripsi
pada mahasiswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel kriterium  : Stres dalam Menyusukripsi
2. Variabel prediktor : Efektivitas Komunikasi Masiawa-Dosen Pembimbing Utama
Skripsi

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Untuk memperjelas arti dari variabel yang digunaldalam penelitian,

maka perlu dikemukakan batasan atau definisi semaegasional. Adapun definisi

operasional dari masing-masing variabel adalah:

1. Stres dalam Menyusun Skripsi
Stres dalam menyusun skripsi adalah kondisi adaek@nan dalam diri mahasiswa yang

sedang menyusun skripsi akibat adanya interaksasiatva dengan dosen pembimbing utama
skripsi dan berpengaruh pada aspek fisik, perilédognitif, dan emosional. Data mengenai
stres dalam menyusun skripsi diungkap dengan mamggan skala stres dalam menyusun
skripsi yang terdiri atas dua aspek yaitu aspekdgjis, dan aspek psikologis. Aspek biologis
meliputi gejala fisik, dan aspek psikologis melipgejala kognisi, emosi dan tingkah laku.
Semakin tinggi skor yang diperoleh dalam skala msdsaakin tinggi tingkat stres dalam
menyusun skripsi, sebaliknya semakin rendah skogwiperoleh dalam skala maka semakin

rendah tingkat stres dalam menyusun skripsi.



2. Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pembimbig
Utama Skripsi

Efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbitagna skripsi adalah suatu
keadaan yang menunjukkan adanya kesamaan intespagitara mahasiswa dengan dosen
pembimbing utama skripsi terhadap pesan verbaltarverbal yang disampaikan pada saat
pembimbingan skripsi, dan ada umpan balik yang riltae terhadap pesan tersebut. Data
mengenai efektivitas komunikasi mahasiswa-dosenbiiving utama skripsi diungkap
dengan menggunakan skala efektivitas komunika$ias®Bwa-dosen pembimbing utama
skripsi yang terdiri atas delapan aspek yaitu Katkaan, empati, dukungan, kepositifan,
kesederajatan, keyakinan, kesiapan, dan manajemenaksi. Semakin tinggi skor yang
diperoleh dalam skala, maka semakin efektif komagiknahasiswa-dosen pembimbing
utama skripsi.

C. Populasidan Sampel

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikgeaeralisasi hasil penelitian
(Azwar, 1998, h.77). Kelompok subjek yang akan dikiegeneralisasi terdiri dari sejumlah
individu yang setidak-tidaknya mempunyai ciri atearakteristik yang sama. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi RetidJniversitas Diponegoro yang
terdaftar di biro skripsi sebagai mahasiswa yardpeg menyusun skripsi dan memenuhi
karakteristik populasi. Adapun karakteristik daoipulasi penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas KedadeUniversitas Diponegoro
yang sedang menyusun skripsidan sudah bgslang

minimal tiga bulan dihitung dari tanggal pendaftadi biro skripsi.
2. Telah melakukan bimbingan dengan dosen pembignbiama.

Sampel adalah sebagian dari populasi, karena mkamiaagian dari populasi maka
sampel juga memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh @pulasi (Azwar, 1998, h. 79). Sampel
dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunak&nik simple random samplin@eknik
tersebut memungkinkan setiap subjek dalam poputasniliki peluang yang sama besar
untuk terpilih menjadi sampel (Azwar, 1998, h. 81dmlah mahasiswa Program Studi
Psikologi yang sedang menyusun skripsi adalah siejurhl5 mahasiswa (Data Biro Skripsi
Psikologi UNDIP, Juli 2005). Setelah dilakukan peatdsan berdasarkan karakteristik
populasi yang disebutkan diatas, maka didapatkquiasi penelitian sebanyak 105. Dengan
menggunakan nomogram Harry King untuk menentukamran sampel maka mahasiswa
yang menjadi sampel penelitian adalah 73. Tingkatdccayaan sampel terhadap populasi
yang digunakan disini adalah sebesar 95% (Sugiy2005, h. 64).

. Metode PengumpulanData
Metode pengumpulan data yang akan digunakan da&maljtian ini adalah metode skala

psikologi. Skala psikologi yang digunakan dalam @éran ini ada dua macam, yaitu skala
stres dalam menyusun skripsi dan skala efektiktaaunikasi mahasiswa-dosen pembimbing

utama skripsi.



1. Skala Stres dalam Menyusun Skripsi
Skala ini digunakan untuk mengungkap seberapa tingg
tingkat stres dalam menyusun skripsi yang dimiliki mahasiswa
yang sedang menyusun skripsi. Adapun aspek-aspekres dalam
menyusun skripsi terdiri dari dua aspek yang melipui empat
gejala, antara lain:

a. Aspek Biologis

Aspek biologis dari stres dalam menyusun skripsi beupa gejala
fisik. Gejala fisik dari stres yang dialami mahasisva yang
sedang menyusun skripsi antara lain: sakit kepalagangguan
tidur, gangguan pencernaan, gangguan makan, gangguaeulit
dan produksi keringat yang berlebihan.

b. Aspek Psikologis
Aspek psikologis dari stres dalam menyusun skripsberupa
gejala psikis. Gejala psikis dari stres yang dialamoleh
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi antara lain:
1). Gejala kognisi
Stres dalam menyusun skripsi dapat menganggu proseskir
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahasiswaryg
mengalami stres cenderung mengalami gangguan dayadat,
perhatian dan konsentrasi.
2). Gejala emosi
Stres dalam menyusun skripsi dapat menganggu kestaan

emosi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahawa



yang mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah
marah, kecemasan yang berlebihan terhadap segalassatu,
merasa sedih dan depresi.
3). Gejala tingkah laku
Stres dalam menyusun skripsi dapat mempengaruhi tigkah
laku mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mahasva
cenderung untuk bertingkah laku negatif misalnya: mudah
menyalahkan orang lain, suka mencari kesalahan orag lain,
suka melanggar norma, dan suka melakukan penundaan

pekerjaan.

Skala stres dalam menyusun skripsi yang disusutirte@tas dua jenis pernyataan,
yaitu favorabledanunfavorable Penyusunan skala menggunakan modifikasi skalertik

dengan empat alternatif jawaban. Subjek dimintailkimhenyatakan sejauhmana pernyataan-
pernyataan dalam skala sesuai atau tidak sesugatidteadaan dirinya.

Berikut blue print skala stres dalam menyusun skripsi yang akan

digunakan dalam uji coba skala:

Tabel 1.Blue print Skala Stres dalam Menyusun Skripsi
Aspek Aitem

Favorable Unfavorable

Biologis
a. Gejala Fisik 6
Psikologis
a. Gejala

Kognisi
b. Gejala Emosi

c. Gejala
Tingkah
laku

Berdasarkan penyusunarblue print, maka langkah
selanjutnya adalah membuat rancangan sebaran aiterakala

seperti pada tabel 2 berikut ini:



Tabel 2. Rancangan Sebaran Aitem Skala Stres diglanyusun

Skripsi
Aitem Jumlah
N Total
o Aspek Favorable | Unfavorableg F | UF
Biologis
1 |a. Gejala 1,9,17,25,33} 5,13,21,29.3 6 6 12
Fisik 41 7,45
Psikologis
a. Gejala 6,14,22,30,3 2,10,18,26,3 6 | 6 | 12
5 Kognisi 8,46 442
b. Gejala 3,11,19,27,3 7,15,23,31,3 6 6 12
Emosi 5,43 9,47
C'T?rfji';‘h 816,24,324 41220283 . | o | 1,
g 0,48 6,44
laku
Total 24 | 24 48

2. Skala Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Peblimbing Utama Skripsi

Skala ini digunakan untuk mengungkap seberapa efekt
komunikasi interpersonal yang terbentuk antara mahasiswa
dengan dosen pembimbing utama skripsi. Adapun aspekspek
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbingtama

skripsi antara lain:

a. Keterbukaan
Keterbukaan dalam komunikasi mahasiswa-dosen pembgrutama skripsi
ditunjukkan oleh adanya pengungkapan informasi reeag diri pribadi
mahasiswa, kesediaan untuk bereaksi secara jlgsrpsan yang disampaikan

dosen pembimbing, adanya “kepemilikan” dari perasdan pikiran, adanya



f.

kebebasan mengungkapkan perasaan dan pikiran,asktega tanggung jawab

terhadap pengungkapan tersebut.

. Empati

Adanya empati dalam komunikasi mahasiswa-dosen pehibg utama skripsi ditunjukkan oleh adanya petiger
dari mahasiswa baik secara emosional maupun irttedéktas apa yang dirasakan dosen pembimbing.

. Dukungan

Dukungan dalam komunikasi-mahasiswa dengan dosembipgbing utama
skripsi ditunjukkan oleh kebebasan mahasiswa dalarengungkapkan
perasaannya, tidak malu, tidak merasa dirinya nm@njaahan kritikan.
Mahasiswa dapat berfikir secara terbuka, mau marerpandangan yang
berasal dari dosen pembimbing, serta bersedia umtekgubah diri jika

perubahan dipandang perlu.

. Kepositifan

Sikap positif dalam komunikasi mahasiswa-dosen perhing ditunjukkan

oleh adanya kejelasan dan kepuasan dalam prosegrikasi.

. Kesederajatan

Kesederajatan dalam komunikasi mahasiswa-dosen ipgviiy utama skripsi
ditunjukkan oleh adanya rasa saling menghormatm@ntahasiswa dan dosen

pembimbing utama skripsi.

Keyakinan



Keyakinan dalam komunikasi mahasiswa-dosen pemisighlitama skripsi
ditunjukkan oleh adanya perasaan senang satu samadan tidak ada rasa
segan satu sama lain.

. Kesiapan

Kesiapan dalam komunikasi mahasiswa-dosen pembagnbitama skripsi
ditunjukkan oleh adanya hubungan antara pesan-pesanakan disampaikan
dengan pesan yang diharapkan diterima dalam konashikdanya kesenangan
dan ketertarikan antara mahasiswa dan dosen penigiédanya kesenangan
dan ketertarikan mahasiswa dan dosen pembimbinda ppesan yang
dikomunikasikan.

. Manajemen Interaksi

Manajemen interaksi dalam komunikasi mahasiswa+{u@sambimbing utama
skripsi ditunjukkan oleh tidak adanya pelaku konkasi yang merasa
diabaikan. Kondisi tersebut dapat dilihat dari &a@ laku dalam komunikasi

yang berupa gerakan mata, ekspresi suara, mimikandak bahasa tubuh.

Skala efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen perblsighutama skripsi yang
disusun, terdiri atas dua jenis pernyataan y&atwrabledanunfavorable Penyusunan skala
menggunakan modifikasi skala Likert dengan emp&tratif jawaban. Subjek diminta untuk
menyatakan sejauhmana pernyataan-pernyataan deansesuai atau tidak sesuai dengan
keadaan dirinya.

Berikutblue print skala efektivitas komunikasi Mahasiswa-Dosen Piembing
Utama Skripsi yang akan digunakan dalam uji cobaak

Tabel 3. Blue Print Skala Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pembinbing Utama
Skripsi

Aspek Aitem

Favorable Unfavorable

Keterbukaan 3 3

Empati 3 3




Dukungan

Kepositifan

Kesederajatan

Keyakinan

Kesiapan

Manajemen Interakg

Total

Berdasarkan penyusunarblue print, maka langkah
selanjutnya adalah membuat rancangan sebaran aiterakala

seperti pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Rancangan Sebaran Aitem Skala EfektiKtasunikasi
Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi

Aitem Jumlah Total




Aspek Favorable Unfagorabl £ | UE
Keterouk@a | 11733 | o92541| 3| 3| 6
Empati 10,26,42 2,18,34 6
Dukungan 3,19,35 11,27,43 3 3
Kepositifan 12,28,44 4,20,36 3 3
resederalal| 52137 | 132045 3| 3| 6
Keyakinan 14,30,46 6,22,38 3 3 6
Kesiapan 7,23,39 15,31,47
Manajemen | 153548 | 82440 | 3| 3| 6
interaksi

Total 24 | 24 48

Cara penskoran untuk kedua skala tersebut diaisessuhikan dengan jenis
pernyataan. Penilaian untuk pernyatéavorable skor bergerak dari angka 4 hingga angka 1.
Angka 4 untuk pernyataan yang Sangat Sesuai (38ka3 untuk pernyataan Sesuai (S),
angka 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), dakariguntuk pernyataan Sangat Tidak
Sesuai (STS). Sebaliknya untuk pernyataan yanfgvorable angka 1 untuk pernyataan
Sangat Sesuai (SS), angka 2 untuk pernyataan B&yangka 3 untuk pernyataan Tidak
Sesuai (TS) dan angka 4 untuk pernyataan Sangak3ésuai (STS).

Alasan penggunaan modifikasi skala Likert dengapatalternatif jawaban pada
kedua skala di atas dipilih oleh peneliti berdggamyataan Nasution (2001, h. 62-63) yang
menyatakan bahwa jumlah pilihan jawaban untuk skitart dapat ditentukan berdasar
pertimbangan peneliti. Berdasar pernyataan tersellt peneliti memilih menggunakan
skala Likert dengan empat alternatif jawaban kangeseeliti ingin melihat kecenderungan
subjek ke salah satu arah/kutub.

Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih daldilakukan uji coba kedua skala
tersebut di atas pada kelompok subjek yang mempkayakteristik serupa dengan subjek
penelitian. Setelah itu dilakukan uji untuk mengukualitas aitem pada kedua skala yang
dilakukan dengan menggunakan uji korelasi aiterat@aya beda aitem) dan reliabilitas.

Uji korelasi aitem-total adalah uji konsistensi arat aitem dengan tes secara
keseluruhan. Korelasi aitem total dilakukan untuémilih aitem-aitem yang fungsi ukurnya
sesuai dengan fungsi ukur tes yang dikehendakargatinya aitem-aitem diukur daya
bedanya. Daya beda aitem menunjukkan sejauhmagra aitampu membedakan antara
kelompok yang memiliki dan tidak memiliki atributipg diukur. Daya beda aitem diperoleh
dengan cara mengkorelasikan skor aitem dengantekanya (Azwar, 2004, h. 59).

Koefisien korelasi antara aitem dengan skor totalhgrus signifikan. Untuk
memperoleh skor totalnya tersebut digunakan tekoilelasiProduct Momentlari Karl
Pearson.



Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

IRELIIRI

PRI B

Keterangan:

r = Koefisien korelasi
i = Skor aitem

X = Skor total

n = Banyaknya subjek

Semakin tinggi korelasi positif antara skor aiteendan skor total, berarti
semakin tinggi konsistensi antara aitem tersebuagee skor total yang diperoleh,
yang berarti semakin tinggi daya bedanya (Azwar,0£0h. 59). Guna
mempermudah perhitungannya, maka akan digunakargraro Statistical
Package for Social Scien¢8PSS)ersi 10.0.

Suatu alat ukur dikatakan reliabel bila alat ukersebut dalam beberapa
kali pengukuran terhadap subjek yang sama mampubregkan hasil yang relatif
sama, dengan catatan aspek yang diukur dalam divjek belum berubah.
Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitiain dilakukan dengan pendekatan
konsistensi internal dengan menggunakdpha Cronbach Alasan penggunaan
alpha cronbachni adalah hasilnya lebih cermat dan dapat mentdéiasil yang
sebenarnya. Dalam formulalpha cronbachdata dibelah sebanyak jumlah

aitemnya.



Rumusalpha cronbacradalah sebagai berikut:

oo k.r
1+(k=1r
Keterangan :
a = koefisien reliabilitas
Kk = jumlah aitem valid
1 = bilangan konstanta
r = mean korelasi inter aitem

Semakin besar koefisien reliabilitas yang diperolsemakin kecil
kesalahan pengukuran, maka akan semakin reliabé¢ akur yang akan
digunakan, sebaliknya apabila semakin kecil koefiskorelasi maka semakin
besar kesalahan pengukuran dan tidak reliable alair yang digunakan
(Azwar, 2004, h. 83). Guna mempermudah perhitunganmaka akan digunakan

program SPSS versi 10.0.

E. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang akan digunakan adalalodaeestatistik karena

metode ini merupakan metode ilmiah untuk mengumaualk menyusun,
menyajikan serta menganalisis data penelitian yaergvujud angka dan metode

statistik dapat memberikan hasil yang objekiif.

Seluruh komputasi dalam penelitian ini dilakukamdan bantuan program komputer
SPSS versi 10.0. Teknik analisis data yang digunal@am penelitian ini adalah Analisis
Regresi Sederhana.



Alasan menggunakan analisis tersebut (Winarsun®6,18. 95) karena metode
tersebut dapat digunakan untuk:

1. Mengadakan prediksi besarnya variasi yang terjaailgp variabel kriterium berdasarkan
variabel prediktor.

2. Menentukan hubungan antara variabel prediktor demngaiabel kriterium.

3. Menentukan arah dan besarnya koefisien korelasaranvariabel efektivitas
komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skdpsigan stres dalam

menyusun skripsi.

Adapun rumus dari analisis regresi sederhana adalah
Y=a+hX
Keterangan:
Y = nilai yang diukur/dihitung pada variabel kritem
a = konstanta (nilai Y bila X = 0)

b = koefisien regresi variabel prediktor atau kengan dari suatu regresi atau koefisien
regresi yang mengukur besarnya X terhadap Y, bilsai satu unit

X = nilai tertentu dari variabel prediktor

Asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan analigta dengan teknik
anlisis regresi sederhana adalah:

1. Uji normalitas, dipakai untuk menguji apakahalatibjek penelitian mengikuti
suatu distribusi normal statistik (Santosa, 200238). Uji normalitas dengan
menggunakan teknik statistik ufiolmogorof Smirnov Goodness of Fit Test.

2. Uji linearitas, merupakan suatu prosedur yang dakam untuk mengetahui
status linier tidaknya suatu distribusi data petighi (Winarsunu, 1996, h. 98).

Semua penghitungan dalam analisis tersebut menggunaSPSS

versi 10.0.



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan PelaksanaanPenelitian

1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian dilakukan sebelum pgaaldilaksanakan. Tujuan
dilaksanakannya orientasi kancah penelitian adatabk mengetahui kesesuaian karakteristik
subjek penelitian dengan kondisi tempat penelit@rientasi kancah penelitian dilakukan
dengan melakukan survey langsung ke lokasi peaslifaitu Program Studi Psikologi
Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro (UNDIP).

Program Studi Psikologi UNDIP didirikan pada tahti896 berdasarkan
surat keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tingdengan nomor
SK: 362/Dikti/Kep/1995. SK tersebut memberikan ijintuk mendirikan Program
Studi Psikologi dengan menginduk pada Fakultas keéztan UNDIP. Tujuan
pendirian Program Studi Psikologi UNDIP adalah mesfigkan sarjana psikologi
yang siap berpartisipasi dalam pengembangan sumtiaya manusia,
menyediakan sarjana psikologi yang siap bekerjasdemgan berbagai lembaga
masyarakat lain untuk melaksanakan pembangunan padamnya dan
pembangunan kualitas manusia pada khususnya, méinekabutuhan
masyarakat Indonesia umumnya dan Jawa Tengah khysadkan jasa psikologi
dalam berbagai bidang kehidupan meliputi pendidikkasehatan, ekonomi,
budaya dan lain-lain (Buku Panduan Akademik Prog&todi Psikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro, 1999, h. 16).

Visi Program Studi Psikologi UNDIP adalah menjadisat pendidikan
(education centre ilmu psikologi yang berorientasi psikologi kelgar di

Indonesia tahun 2012. Adapun misi dari Program BRs&ikologi UNDIP antara



lain; pertama mengembangkan ilmu psikologi yang terbuka, marbpudialog
dengan ilmu lain dengan konsentrasi pada psikokaguarga.Kedua, mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas, unggul sekanapetitif dan mampu
memelihara perdamaiarkKetiga memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia
umumnya, Jawa Tengah khususnya akan jasa psikdalgim berbagai bidang

kehidupan (Bag. Akademik Program Studi PsikologiIR, 2005).

Program Studi Psikologi UNDIP memiliki beberapatyelaksana kegiatan yang biasa
disebut dengan UPK. UPK ini dimaksudkan untuk mentbanahasiswa dalam menyalurkan
hobi dan mengembangkan minatnya. UPK yang dimMiagram Studi Psikologi UNDIP
antara lain Skripsi (sie Kerohanian Islam Psiko)p§IMKK (Persekutuan Mahasiswa Kristen-
Katolik), koperasi mahasiswa “Abstraksi”, kelomppé&cinta alam “Psikologi Hijau”,
kelompok jurnalis “Psikomedia”, kelompok teater fR&ewah”, kelompok vokal psikologi
“Psikovokalista” dan kelompok olah raga “Psikopgp’eMaPsi, 2005).

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada berbagartimbangan
sebagai berikut;pertama hasil penelitian studi kasus yang pernah dilaku&keh
Pangestuti di Program Studi Psikologi UNDIP tahu®03 menyatakan bahwa
mahasiswa yang menyusun skripsi khususnya yang kuieda penundaan
penyelesaian skripsi mempunyai tingkat stres yangikup tinggi.
Kedua, berdasarkan hasil wawancara pada sebagian malaasiang sedang
menyusun skripsi di Program Studi Psikologi UNDIBnlyak terdapat keluhan
dari mahasiswa mengenai proses bimbingan di Prog@ardi Psikologi UNDIP.
Ketiga, hasil pengamatan pada beberapa mahasiswa yang ukatak
penghindaran bertemu dosen pembimbing menyatakamwvda mahasiswa
tersebut merasa takut dan tidak nyaman ketikaelpen dosen pembimbing,
karena merasa tidak mampu mengerjakan tugas daerdpembimbing{eempat,
belum pernah dilakukan penelitian tentang hubungantara efektivitas

komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skmjesigan stres dalam



menyusun  skripsi pada mahasisw&elima, adanya izin untuk melakukan

penelitian dari pihak pengelola Program Studi PeigoUNDIP.

Jumlah mahasiswa Program Studi Psikologi yang sgdaenyusun skripsi adalah
sejumlah 115 mahasiswa (Data Biro Skripsi PsikoldiiDIP, Juli 2005). Setelah dilakukan
pembatasan berdasarkan karakteristik populasi g&@egputkan diatas, maka didapatkan
populasi penelitian sebanyak 105. Dengan menggunakanogram Harry King untuk
menentukan ukuran sampel maka mahasiswa yang mesajagbel penelitian adalah 73
mahasiswa, sedangkan sisanya yaitu 32 mahasisadikiijp sebagai sampel uji coba..
Tingkat kepercayaan sampel terhadap populasi yangdkan disini adalah sebesar 95%
(Sugiyono, 2005, h. 64).

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian perlu dilakukan agar persidggjalan lancar dan sesuai dengan maksud
dan tujuan diadakannya penelitian. Persiapan d@nelitian ini meliputi:

a. Persiapan Administratif

Persiapan administratif yang dilakukan adalah péroman surat pengantar penelitian dari
Program Studi Psikologi UNDIP. Setelah peneliti dapat surat pengantar penelitian dari
Program Studi Psikologi UNDIP yang t®mor 799/J07.1.16/AK/2005, tentang
permohonan ijin penelitian. Surat pengantar ters&bmudian diajukan ke Ketua Program
Studi Psikologi UNDIP dan mendapat persetujuan kmielaksanakan penelitian. Setelah
mendapat persetujuan untuk melaksanakan penelitiaka peneliti menentukan jadwal untuk
melakukan wawancara, uji coba skadan penelitian dengan terlebih dahulu melakukan
konfirmasi kepada Sekretaris Bidang Akademik Pragftudi Psikologi UNDIP. Setelah
mendapatkan persetujuan mengenai jadwal pelaksamaaancara, uji coba skala dan
penelitian, maka penelitian diadakan.

Setelah penelitian selesai, peneliti mendapatkaat &@terangan telah melaksanakan
penelitian dari Ketua Program Studi Psikologi UNDIP nomor
1051/J07.1.16/AK/2005, tentang keterangan penaliteng telah dilakukan oleh peneliti di
Program Studi Psikologi UNDIP.

b. Persiapan alat ukur

Penyusunan alat ukur berupa skala diawali dengaetapan definisi operasional untuk
mendapatkan pengertian yang tepat dari variabekbel terkait tentang bentuk respon yang
tepat dari subjek. Operasionalisasi ini dirumuskatam bentuk indikator-indikator perilaku
(behavioral indicatoy. Selanjutnya sebelum penulisan aitem, penelithetepkan terlebih
dahulu bentuk atau format stimulus yang hendak wédian. Komponen-komponen atribut,
indikator-indikator perilaku dan format stimulussdjikan sebagai bagian daliue printskala.
Blue printini yang menjadi acuan dalam penulisan aitem. Hadiir penyusunan alat ukur
dalam penelitian ini adalah skala.

Penelitian ini menggunakan dua buah skala, yaitlasktres dalam menyusun skripsi dan
skala efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen perblsignutama skripsi.

1). Skala Stres dalam Menyusun Skripsi



Skala stres dalam menyusun skripsi disusun berasarspek biologis dan psikologis. Aspek
biologis stres berupa gejala fisik, dan aspek psigis stres berupa gejala kognisi, emosi dan
tingkah laku. Skala stres dalam menyusun skripsiitedari 48 aitem. Komposisi dan sebaran
aitem untuk masing-masing komponen dapat dilihaapabel berikut:

Tabel 5. Sebaran Aitem Skala Stres dalam Menyusuips

Aitem Jumlah
Total
No| Aspek Favorable Unfavorable| F| UF
Biologis
i 1,9,17,25,33,45,13,21,29,37,
1 | a. Gejala 1 45 6| 6 | 12
Fisik
Psikologis
_ 6,14,22,30,38| 2,10,18,26,34|,
a. Gejala 46 42 6| 6 | 12
Kognisi
2 b.GeJaI.a 3,11,19,27,35,7,15,23,31,39,6 6 12
Emosi 43 47
c. Gejala
Tingkah 8,16,24,32,40, 4,12,20,28,36| 6 6 12
48 44
laku
Total 24| 24 48

2). Skala Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pabimbing Utama Skripsi

Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek efedgikibmunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi yaitu keterbukaan, emphitkungan, kepositifan, kesederajatan,
keyakinan, kesiapan dan manajemen interaksi. SKektivitas komunikasi mahasiswa dosen
pembimbing utama skripsi terdiri dari 48 aitem. Kpasisi dan sebaran aitem untuk masing-
masing komponen dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Efektivitas KomunikasiMahasiswa-Dosen Pembimbing

Utama Skripsi

Aitem Jumlah
Total
Aspek | Favorable | UMavorabll | e
e
rfeterb“kaa 11733 | 92541| 3| 3| 6
Empati 10,26,42 2,18,34 3 3
Dukungan 3,19,35 11,27,43
Kepositifan 12,28,44 4,20,36
gﬁsederajat 52137 | 132945 3| 3| 6
Keyakinan 14,30,46 6,22,38 3 6
Kesiapan 7,23,39 15,31,47
Manajemen | ;53548 | g2440| 3| 3 6
interaksi
Total 24 | 24 48

3. Pelaksanaan Uji Coba
Sebelum digunakan dalam penelitian, terlebih daklilakukan uji coba untuk mengetahui
indeks daya beda atau indeks daya diskriminasiraidan keterpercayaan alat ukurnya. Azwar
(2004, h. 13-14) menyatakan bahwa uji coba terhamdiagm skala psikologi bertujuan untuk
mengetahui apakah kalimat dalam aitem mudah daatd#ipahami oleh responden
sebagaimana yang diinginkan oleh penulis aitem,s#dragai salah satu cara praktis untuk
memperoleh data dari responden yang akan digunakark penskalaan atau untuk evaluasi

kualitas aitem secara psikometris.

Uji coba skala stres dalam menyusun skripsi dates&tektivitas komunikasi mahasiswa-

dosen pembimbing utama skripsi dilakukan di Prog&tondi Psikologi. Kedua skala



diujicobakan pada 32 mahasiswa Program Studi Paik@NDIP yang merupakan bagian
dari populasi penelitian. Uji coba dilakukan petielengan cara menemui subjek secdoar
to doorke tempat tinggal mahasiswa dan di kampus Prodsaudi Psikologi UNDIP. Uji

coba dilakukan pada tanggal 21-27 juli 2005.

Setelah dilakukan uji coba alat ukur, maka aitemgaalid dan yang gugur dapat ditentukan
melalui teknik korelasproduct momentlengan menggunakan program komputer SPSS Versi

10.0.

Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur
Setelah uji coba skala dilaksanakan pada mahasjawg memiliki karakteristik yang setara
dengan sampel penelitian, selanjutnya data merdal diperoleh dari uji coba tersebut

ditabulasikan dan dikenai analisis uji daya bedaraidan reliabilitas alat ukur.

Parameter daya beda aitem yang berupa koefisiegldgiraitem total memperlihatkan
kesesuaian fungsi aitem dengan fungsi skala dalamgungkap perbedaan individual.
Dengan demikian guna mengoptimalkan fungsi-fungala pemilihan aitem-aitemnya

didasarkan pada koefisien korelasi tersebut (Az2864, h. 64).

Sebagai kriteria pemilihan aitem berdasar koredéteim total, biasanya digunakan batasan r
/0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien koretésimal 0,30 daya pembedanya
dianggap memuaskan (Azwar, 2004, h. 65). Semakiygiikorelasi positif antara skor aitem-
aitem dengan skor tes berarti semakin tinggi kdesisi antara aitem tersebut dengan tes
keseluruhan berarti semakin tinggi daya bedanyah@®hrena itu dalam penelitian ini

menggunakan standar minimgl-r0,30 untuk memilih aitem yang memiliki daya bedteggi.

. Skala Stres dalam Menyusun Skripsi

Skala stres dalam menyusun skripsi untuk uji carditi dari 48 aitem. Standar indeks daya
beda minimal yang digunakan untuk memilih aitemlab@®,30 dengan demikian aitem

dengan daya beda minimal 0,30 dinyatakan validdBearkan hasil analisis SPSS versi 10.0



didapatkan hasil indeks daya beda berkisar ant@y2098 sampai 0,6034 dengan koefisien

reliabilitas 0,8690. Ringkasan selengkapnya disajilalam tabel berikut ini:

Tabel 7. Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Skla Stres dalam Menyusun Skripsi

N =48
Skala rix Min rix Max Koefisien Reliabilitas
Stres dalam -0,2098 0,6034 0,8690
Menyusun Skrips

Setelah melakukan seleksi aitem berdasarkan stamigdémum r, sebesar 0,30 maka
diperoleh jumlah aitem skala stres dalam menyusuipsi yang valid sejumlah 28 butir aitem
dengan rentang daya beda yang disajikan dalam thbalvah ini:

Tabel 8. Indeks Daya Beda Aitem dan ReliabilitaalakStres
dalam Menyusun Skripsi N = 28

Skala rix Min rix Max Koefisien
Reliabilitas
0,3220 0,6998 0,9064
Stres dalam
Menyusun
Skripsi

Berdasarkan hasil seleksi aitem skala stres dalamyonsun skripsi didapat 28 aitem valid dan
20 aitem gugur. Aitem-aitem yang gugur tersebut rpenyai koefisien korelasi daya beda
aitem dibawah 0,30. Aitem-aitem valid dan gugur agllihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Distribusi Butir Aitem Valid dan Gugur Ska la Stres
dalam Menyusun Skripsi

No Aspek Nomor Aitem Jumlah Total
Valid Gugur Valid | Gugur
1
Biologis |5,9,13,17,21,| 1,25,29,37,41 6 6 12
33 45
a. Gejala
Fisik
2 2,6,18,22,26,| 10,14,34,42 8 4 12
Psikologi | 30,38,46
S
a. Gejala
Kognisi
b. Gejala 7,11,19,27, | 3,15,23,39,47 7 5 12
Emosi 31,35,43




c. Gejala 4.8,16,24,36,| 12,20,28,32, 7 5 12
Tingkah | 44,48 40
Laku
Total 28 20 48

Setelah diketahui butir-butir aitem yang valid dan gugur,
kemudian dilakukan kembali penyusunan nomor yang bau dari
butir-butir aitem skala stres dalam menyusun skripd. Sebaran

butir aitem yang baru adalah sebagai berikut:
Tabel 10. Distribusi Aitem Valid Skala Stres dalamMenyusun Skripsi

No Aspek Nomor Aitem Jumlah | Bobot
Favorable Unfavorable (%)
1 Biologis
a. Gejala Fisik | 9(1), 17(9), 5(5),13(13), 6 21,43
33(17) 21(21)
2 | Psikologis
a. Gejala 6(6), 22(14), 2(2),18(10), 8 28,57
Kognisi 30(22), 38(25), | 26(18)
46(28)
b. Gejala Emosi| 1(B), 1911), | 7(7), 31(15) 7 25
27(19), 3523),
43(26)
c. Gejala 8(8), 16(16), 4(4), 36(12), 7 25
Tingkah laku | 24(24), 48(27) | 44(20)
Total 28 100

Keterangan: Nomor diluar tanda ( ) adalah nomor a item yang
lama

Nomor didalam tanda ( ) adalah nomor aitem yang
baru

b. Skala Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Petnimbing Utama Skripsi

Skala efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen perbliign utama skripsi untuk uji coba
terdiri dari 48 aitem. Berdasarkan hasil analis®S$ versi 10.0 didapatkan hasil indeks daya
beda aitem sebelum dikoreksi berkisar antara -0,0897 — 0,6672. Aitem dengan daya

beda minimal 0,30 dinyatakan valid. Ringkasan ireldiya beda aitem dan reliabilitas skala



efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbiagna skripsi disajikan dalam tabel

berikut ini:

Tabel 11. Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Bala Efektivitas Komunikasi
Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi N =48

Skala rix Min rix Max Koefisien
Reliabilitas
Efektivitas Komunikasi -0,0897 0,6672 0,8906
Mhs-Dsn Pembimbing Utama
Skripsi

Setelah dilakukan seleksi aitem berdasar standainmoim r, sebesar 0,30 maka
diperoleh jumlah aitem skala efektivitas komunikasihasiswa-dosen pembimbing utama skripsi
yang valid sejumlah 32 butir aitem dengan rentaagedbeda yang disajikan dalam tabel dibawah
ini:

Tabel 12. Indeks Daya Beda Aitem dan Reliabilithksl@ Efektivitas
Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skriggi= 32

Skala rix Min Rix Max
Koefisien
Reliabilitas
Efektivitas Komunikasi 0,3366 0,7104 0,9187
Mhs-Dsn Pembimbing Utama
skripsi

Berdasarkan hasil seleksi aitem skala efektivitaminikasi mahasiswa-
dosen pembimbing utama skripsi, didapatkan sejun3ahaitem valid dan 16

aitem gugur. Ringkasan selengkapnya dapat diliadagabel berikut

Tabel 13. Distribusi Butir Aitem Valid dan Gugur Sk ala Efektivitas
Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi

No Aspek Nomor Aitem Jumlah Total
Valid Gugur Valid | Gugur
1 9,25 1,17,33,41 2 4 6
Keterbukaa
n
2 | Empati 18,26,34,42 2,10 4 2 6
3 | Dukungan 3,11,19,35,48 27 5 1 6
4 | Kepositifan 12,20,36,44 4,28 4 2 6
5 | Kesederajatan| 5,13,21,29,37 45 5 1 6




6 | Keyakinan 6,14,38,46 22,30 4 2 6
7 | Kesiapan 15,23,31,39 7,47 4 2 6
8 | Manajemen 8,16,32,40 24,48 4 2 6
interaksi
Total 32 16 48

Setelah diketahui butir-butir aitem yang valid dgugur, kemudian
dilakukan kembali penyusunan nomor yang baru daiirfbutir aitem skala
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbingma skripsi. Sebaran

butir aitem yang baru adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Distribusi Aitem Valid Skala Efektivitas Komunikasi
Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi

No Aspek Nomor Aitem Jumlah | Bobot
Favorable Unfavorable (%)

1 Keterbukaan | - 9(1), 2516) 2 6,25

2 | Empati 262), 42(17) 18(9), 34(24) 4 12,5

3 | Dukungan 810),19(25), 11(3), 43(18) 5 15,63
35(31)

4 | Kepositifan 124), 44(19) 20(11), 36(26) 4 12,5

5 | Kesederajatan5(12), 21(27), 13(5), 29(20) 5 15,63
37(32)

6 | Keyakinan 146), 46(21) 6(13), 38(28) 4 12,5

7 Kesiapan 2@3L4), 39(29) 15(7), 31(22) 4 12,5




8 | Manajemen | 16(8), 32(23) 8(15), 40(30) 4 12,5
Interaksi
Total 32 100

Keterangan: Nomor diluar tanda ( ) adalah no mor aitem
yang lama
Nomor didalam tanda ( ) adalah nomor aitem yang
baru
5. Pelaksanaan Penelitian
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
yang telah di ujicobakan. Penelitian dilaksanakan nulai tanggal 3
- 10 Agustus 2005 yang berlokasi di kampus Progranstudi
Psikologi UNDIP dan secaradoor to doorditempat tinggal
mahasiswa. Lokasi penelitian berada pada dua tempatang
berbeda, dikarenakan peneliti mengalami kesulitan mtuk dapat
mengumpulkan subjek di kampus Program Studi Psikol@i
UNDIP. Kesulitan tersebut disebabkan oleh banyaknyaubjek
yang tidak bersedia untuk diminta kehadirannya di kampus
karena adanya kesibukan dan keterbatasan waktu yanglimiliki.
Pengambilan data dilakukan secara langsung oleh pestiti
selama 8 hari berturut-turut mulai pukul 06.30-20.00 WIB. Hari
pertama peneliti mendapat subjek sebanyak lima orag, hari
kedua lima orang, hari ketiga 15 orang, hari keempa 10 orang,
hari kelima lima orang, dan hari keenam 15 orang,hari ketujuh
lima orang, dan hari kedelapan 10 orang. Rata-ratawaktu yang

diperlukan untuk mengisi skala psikologi ini adalah 20 menit.

B. PopulasdanSampelPenelitian




Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Programdi?sikologi UNDIP yang sedang
menyusun skripsi minimal tiga bulan dihitung dahggal pendaftaran di biro skripsi dan
telah melakukan bimbingan dengan dosen pembimbiagha. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknilsimple random samplindengan cara undiaifeknik tersebut memungkinkan
setiap subjek dalam populasi memiliki peluang yaaga besar untuk terpilih menjadi sampel
penelitian. Adapun penentuan jumlah subjek yangjadirsubjek penelitian dan subjek uji
coba dilakukan dengan menggunakenmogranHarry King. Berdasarkan penghitungan
nomogranHarry King didapatkan 73 mahasiswa yang menjabjek penelitian dan 32
mahasiswa menjadi subjek uji coba. Tetapi dalamaksdnaan penelitian ada tiga subjek yang
gugur sebagai subjek penelitian. Gugurnya tiggedupada saat penelitian disebabkan karena
tiga subjek tersebut berasal dari angkatan 1998 g@dang mengejar dealine penyelesaian
skripsi pada saat penelitian diadakan. Berdasaakasen tersebut maka agar tidak mengaggu
penyusunan skripsi ketiga mahasiswa tersebut meakealji mengugurkan ketiga mahasiswa
tersebut dari daftar calon subjek penelitian. Beedtkan kondisi tersebut maka jumlah total
subjek penelitian yang dianalisis adalah 70. Tirtddepercayaan sampel terhadap populasi
yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 95%gi{&uno, 2005, h. 64).

C. Hasil AnalisisDatadanInterpretasi

Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalanelitgan ini dilakukan dengan
menggunakan metode analisis regresi sederhanalugedéakukan uji hipotesis terlebih
dahulu dilakukan uji asumsi berupa uji normalitasdiji linieritas sebagai syarat dalam
penggunaan analisis regresi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran data penelitian mengguna&&nik Kolmogorov-Smirnorv Goodness
of Fit Test Berikut adalah hasil selengkapanya:

Tabel 15. Uji Normalitas Sebaran Data Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-
Dosen Pembimbing Utama Skripsi dan Stres dalam Menysun Skripsi

Variabel Kolmogorov- P (p>0,05) Bentuk
Smirnorv
Efektivitas Komunikasi 0,655 0,784 Normal
Mhs-Dsn Pembimbing
Utama Skripsi
Stres dalam Menyusun 0,826 0,502 Normal
Skripsi

Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwad@uariabel dalam penelitian ini
memiliki distribusi normal. Hal tersebut dapat fgit dari uji normalitas yang menghasilkan
Kolmogorov-Smirnongsebesar 0,655 dengan p=0,784 untuk efektivitasikukasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi, dan 0j@a§an p=0,502 untuk stres dalam
menyusun skripsi.

2. Uji linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakatdépat hubungan yang linier antara kedua
variabel penelitian. Hubungan yang linier menggarkha bahwa perubahan pada variabel
bebas akan cenderung diikuti oleh perubahan padabedl tergantung dengan membentuk
garis linier. Uji linieritas dari hubungan efekttas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing



utama skripsi dengan stres dalam menyusun skrggapnahasiswa Program Studi Psikologi
UNDIP menghasilkan Flin=28,16529 dengan p=0,00080(05). Hasil uji linieritas dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 16. Uji Linieritas Variabel Efektivitas Komun ikasi Mahasiswa-Dosen
Pembimbing Utama Skripsi dan Stres dalam MenyusurSkripsi

Nilai F Signifikansi P
28,16529 0,0000 P<0,05

Uji Linieritas menunjukkan bahwa hubungan antarduevariabel penelitian adalah linier.
Terpenuhinya kedua asumsi di atas menunjukkan baékvak regresi dapat digunakan untuk
memprediksi hubungan antara kedua variabel peaeliti

3.Uji Hipotesis

Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui hubungemtara efektivitas
komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skmjesigan stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa Program Studi RgikoNDIP. Hasil analisis
regresi sederhana menunjukkan besar hubungan argéektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengas si@lam menyusun pada
mahasiswa Program Studi Psikologi UNDIP adalgh=-0,541 dengan tingkat
signifikansi 0,000 (p<0,05). Nilai,y negatif menunjukkan arah hubungan kedua
variabel negatif, artinya semakin tinggi efektasgtkomunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi, maka semakin rendah &hgitres dalam menyusun
skripsi pada mahasiswa Program Studi Psikologi URD$ebaliknya semakin
rendah efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pethinig utama skripsi, maka
semakin tinggi tingkat stres dalam menyusun skripsida mahasiswa Program
Studi Psikologi UNDIP.

Tingkat signifikansi korelasi p=0,000 (p<0,05) majukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan atau nyata antfektivitas komunikasi

mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengess slalam menyusun



skripsi, dengan demikian hipotesis yang menyatat@adapat hubungan antara
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbitagna skripsi dengan stres

dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Program $siélblogi UNDIP dapat

diterima.
Tabel 17. Deskripsi Statistik Penelitian
Variabel Mean Standar Deviasi N
Efektivitas Komunikasi 96,47 10,19 70
Mhs-Dsn Pembimbing Utama
Skripsi
Stres dalam Menyusun 63,06 6,63 70
Skripsi

F tes dalam penelitian ini menghasilkan F hituepesar 28,16529 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (p<0,05), maka model nregj dapat dipakai untuk
memprediksi efektivitas komunikasi mahasiswa-dgsembimbing utama skripsi.

Keterangan selanjutnya dapat dilihat dalam tabel 18

Tabel 18. Rangkuman Analisis Regresi Sederhana Vaabel-variabel

Penelitian
Model Sumof | df | Mean Square F Sig
Square
887,372 1 887,372 28,165 0,000
Regression
Residual | 2143,399| 68 31,506
Total 3030,771| 69 918,878




Hubungan antara efektivitas komunikasi mahasisased pembimbing utama skripsi
dan stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswgrdoStudi Psikologi UNDIP, dapat

digambarkan dalam persamaan garis regresi sessiiyaag tercantum pada tabel 19.

Tabel 19. Koefisien Persamaan Garis Regresi

Model Unstandardized | Standardized T Sig
Coefficient Coefficient
B Std. Beta
Error
97,016| 6,434 15,079 0,000
Constant
Efektivitas -0,352 0,066 -0,541 -5,307 0,000
Komunikasi
Interpersonal
Mhs-Dsn

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat nilai kanta dan variabel efektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi yang dapatprediksi variasi yang terjadi pada
variabel stres dalam menyusun skripsi melalui p@igan garis regresi. Persamaan garis regresi

pada hubungan kedua variabel tersebut adalah:
Y=c+ Bx
Y= 97,016 - 0,352x
Persamaan diatas bermakna bahwa variabel stresmdahenyusun
skripsi (y) rata-rata akan berubah sebesar -0,38@kusetiap unit perubahan yang

terjadi pada variabel efektivitas komunikasi makasi-dosen pembimbing utama

skripsi (x).
Tabel 20. Koefisien Determinasi Penelitian
R R Square Adjusted R Square  Std Error of Estimate
0,541 0,293 0,282 5,613

Koefisien determinasi pada tabel menunjukkan beRaSquare sebesar 0,293. Angka tersebut mengaradting
bahwa dalam penelitian ini efektivitas komunikasimasiswa-dosen pembimbing utama skripsi memilikilsangan
efektif sebesar 29,3% terhadap stres dalam menysigipsi pada mahasiswa Program Studi PsikologDURN Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat konsistensili stres dalam menyusun skripsi sebesar 29,3%t diggrediksi
oleh variabel efektivitas komunikasi mahasiswa-aqgsembimbing utama skripsi, dan sisanya 70,7% difesn oleh
faktor-faktor lain yang tidak diungkap dalam petial ini, yaitu faktorjenis kelamin, status sosial ekonomi, karakteristik
kepribadian, strategi koping, suku dan kebudayasgaeligensi, tugas akademik (skripsi), hubungan es$wa dengan
lingkungan sosial.



Berdasarkan hasil analisis, diperoleh rata-rataafmempirik, rata-rata (mean)
hipotetik, standar deviasi empirik dan standar dsvhipotetik. Hasil analisis selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 21. Gambaran Umum Hasil Skor Variabel-variabd Penelitian

Statistik Efektivitas Komunikasi Stres dalam Menyusun
Mhs-Dsn Pembimbing Skripsi
Utama Skripsi
Hipotetik Empirik Hipotetik Empirik
Skor Minimum 32 66 28 41
Skor Maksimum 128 122 112 78
Mean 80 96,47 70 63,06
Standar Deviasi 16 10,19 14 6,63

Gambaran skor tersebut kemudian dipakai untuk msmyklasifikasi kategori
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbiagna skripsi dan stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa. Adapun tujuankdaeigorisasi adalah menempatkan
individu kedalam kelompok-kelompok yang terpisahas@ berjenjang menurut suatu
kontinum berdasarkan atribut yang diukur (Azwad02, h. 107). Kategorisasi bersifat relatif
maka peneliti boleh menentukan luasnya intervabsgsubjektif setiap kategorisasi yang
diinginkan, selama penetapan berada dalam batasjaean dan dapat diterima akal (Azwar,
2004, h. 108). Kategorisasi variabel-variabel gitia® dapat dilihat dalam gambar 1 dan
gambar 2.

Gambar 1
Kondisi Empiris Stres dalam Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Program Studi
Psikologi UNDIP
SR R S T ST
2 orang 39 orang 27orang 2 orang -
(63,06)
49 63 77 91
Keterangan:
SR = Sangat Rendah
R =Rendah
S =Sedang
T =Tinggi

ST = Sangat Tinggi

Dari kategori stres dalam menyusun skripsi, meapigiiyang diperoleh sebesar 63,06.
Artinya stres dalam menyusun skripsi yang dialaobjek berada pada kategori sedang.
Keadaan ini menunjukkan bahwa ketika diadakan peaelsubjek memiliki stres dalam
menyusun skripsi yang sedang.



Gambar 2

Kondisi Empiris Efektivitas Komunikasi Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi
di Program Studi Psikologi UNDIP

SR R S T ST
- 1 orang 16 orang 37 orang 16 orang
(96,47)
56 72 88 104
Keterangan:
SR =Sangat Rendah
R =Rendah
S =Sedang
T =Tinggi

ST = Sangat Tinggi

Dari kategorisasi efektivitas komunikasi mahasis¥esen pembimbing utama skripsi, mean
empirik yang diperoleh sebesar 96,47. Artinya paadat diadakan penelitian, efektivitas
komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skopsida pada kategori tinggi. Kondisi
ini menunjukkan bahwa subjek mempersepsi komunikésipersonal dengan dosen
pembimbing utama skripsinya sebagai komunikasi yefiegtif.

BAB V
PENUTUP

A. Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis mgokkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara efektivitas komunikasi mahasisiesen pembimbing utama skripsi dengan
stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Pro§tadi Psikologi UNDIP Semarang.
Sebagaimana ditunjukkan oleh angka koefisien ksieja= -0,541 dengan p = 0,000
(p<0,05). Tanda negatif pada skor korelasi menukgukbahwa terdapat hubungan yang
negatif dan signifikan antara efektivitas komunikashasiswa-dosen pembimbing utama



skripsi dengan stres dalam menyusun skripsi padsasiawa Program Studi Psikologi

UNDIP Semarang. Kondisi tersebut berarti bahwa demignggi efektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi maka s&arakin rendah tingkat stres dalam
menyusun skripsi pada mahasiswa Program Studi RgikNDIP, dan sebaliknya semakin
rendah tingkat efektivitas komunikasi mahasiswaetiggembimbing utama skripsi maka
semakin tinggi tingkat stres dalam menyusun sknjagla mahasiswa Program Studi Psikologi
UNDIP.

Hasil penelitian tersebut sesuai dengan hipotemngyydiajukan bahwa ada hubungan negatif
antara efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pethinig utama skripsi dengan stres
dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Program 8siliologi Universitas Diponegoro
Semarang. Efektifitas komunikasi yang tinggi antar@hasiswa dengan dosen pembimbing
memungkinkan mahasiswa terhindar dari stres dalamymsun skripsi.

Terujinya hipotesis dalam penelitian ini disebabkd&arena, pada
hakekatnya stres adalah kondisi individu yang makam hasil interaksi antara
individu dengan lingkungan, menyebabkan adanya usuéékanan dan
mempengaruhi aspek fisik, perilaku, kognitif dan amional. Tekanan yang
dialami oleh individu yang stres dapat bersumben dagkungan sosial. Salah
satu sumber stres dari lingkungan sosial adalamyaldubungan interpersonal
yang negatif (Sarafino, 1994, h. 89).

Hubungan interpersonal yang negatif selain sebaganber stres juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi.sSaah satu penentu positif
atau negatifnya suatu hubungan interpersonal adptakes komunikasi yang
terjalin antara kedua belah pihak yang menjalindngan interpersonal (Sarwono,
1997, h.193). Melalui komunikasi seseorang dapamerauhi kebutuhan rasa
ingin tahu, kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhantuk menyampaikan ide,
pemikiran, pengetahuan dan informasi secara tintiaik kepada orang lain
(Walgito, 2001, h.75). Komunikasi juga membantu iindu dalam proses
perkembangan intelektual dan sosial, pembentukamtiths diri dan jati diri,
sumber pembanding sosial dan penentu kesehatanam@upratiknya, 1995,

h.10).



Komunikasi antara mahasiswa dengan dosen pembimigizigna skripsi
bertujuan untuk membantu mahasiswa dalam meny&ksgermasalahan yang
dihadapi saat penyusunan skripsi. Komunikasi yamgalin antara mahasiswa
dengan dosen pembimbing skripsi mempunyai peram wamgat penting dalam
membantu mahasiswa membuat konsep pikir yang akigundkan dalam
penelitian. Hasil komunikasi mahasiswa dengan dogembimbing juga
berperan dalam pengambilan keputusan oleh mahasi¢as masalah-masalah
yang dihadapi saat menyusun skripsi.

Efektivitas komunikasi interpersonal dapat tercapda kedua belah pihak
baik mahasiswa maupun dosen pembimbing mempunyaarkaan dalam
menginterpretasikan makna pesan yang disampaiki&amdproses komunikasi.
Adanya komunikasi yang efektif menyebabkan adangeagaan senang yang
dapat mendorong adanya sikap keterbukaan antarzakieelah pihak, sebaliknya
bila komunikasi yang terjalin tidak berjalan efdkinaka menyebabkan timbulnya
perasaan tegang yang dapat menyebabkan timbulngalataperselisihan antara
mahasiswa dengan dosen pembimbing. Adanya petsaliggaham dengan dosen
pembimbing membuat hubungan interpersonal yangetdttk menjadi kurang
harmonis, sehingga timbul adanya tekanan pada mi@hasiswa. Penelitian
mengenai dampak perselisihan paham antara mahasderagan dosen
pembimbing pernah dilakukan oleh Rost al (1999) pada mahasiswa
Universitas Midwestern Amerika Serikat. Hasil peti@h tersebut menyatakan
bahwa salah satu sumber stres pada mahasiswa be@sdaktor akademik

adalah perselisihan paham dengan dosen.



Efektivitas komunikasi interpersonal mempunyai dspgang selalu
berhubungan dengan orang lain, baik secara fisikupua mental. Adanya
keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, kesgdem, keyakinan, kesiapan
dan manajemen interaksi selalu melibatkan indivgiu dengan individu lain
dalam hubungan interpersonal. Berdasarkan asps&liat maka cukup beralasan
jika efektivitas komunikasi interpersonal mahasissengan dosen pembimbing

utama skripsi berhubungan dengan stres dalam menyslgipsi pada mahasiswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa stres dalaemyusun skripsi pada mahasiswa
Program Studi Psikologi UNDIP berada dalam kategedang. Artinya, bahwa ketika
diadakan penelitian subjek memiliki stres dalam snesun skripsi yang sedang. Berkaitan
dengan kondisi tersebut, ada beberapa fakta dilggragang dapat menjelaskan mengapa
kondisi stres dalam menyusun skripsi yang dialalehenahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di Program Studi Psikologi UNDIP dalam katei sedang.

Pertama sebagai seorang mahasiswa psikologi tentunya
telah mendapatkan materi tentang stres pada saat ses belajar
mengajar. Materi stres sering diberikan pada beberga mata
kuliah, misalnya psikologi umum, psikologi kesehata, psikologi
sosial, dan psikologi klinis, bahkan psikologi indwstri dan
organisasipun mempelajari stres, hanya saja konteksya berbeda-
beda. Materi yang dipelajari mulai dari pemahaman arti stres,
sumber-sumber stres, faktor-faktor stres, dan efeknegatif dan
positif dari stres serta cara mengelola stres. Pagetahuan dan
pemahaman yang didapat oleh mahasiswa psikologi téumnya
berpengaruh pada ketahanan dalam menghadapi sumbetdan
faktor stres.

Kondisi tersebut diatas berdasar pada pernyataan Akinson
et. al (tth, h. 340-341) yang menyatakan bahwa peraguh

negatif stres dapat diturunkan apabila individu sudah dapat



memperkirakan sebelumnya akan pengaruh sumber strepada
individu. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil genelitian
Baumet. al (1997, h. 12-13) pada masyarakat Pittsburg Amerika
Serikat. Hasilnya menyatakan bahwa tingkat stres imlividu yang
didiagnosis mengidap penyakit kanker, lebih rendahditemukan
pada individu yang telah mempunyai sejarah kanker calam
keluarganya, dari pada individu yang tidak mempunyai sejarah
kanker dalam keluarganya. Individu yang telah mempunyai
sejarah kanker dalam keluarganya lebih siap menerina diagnosis
bahwa dirinya mengidap penyakit kanker dari pada individu
yang berasal dari keluarga yang tidak mempunyai segrah
kanker. Adanya pengetahuan dan pemahaman yang didagi
mengenai cara mengatasi stres pada mahasiswa psikgji, sedikit
banyak juga berpengaruh pada prilaku individu dalam
mengahadapi kondisi stres.

Kedua sebagian besar subjek merasa lebih dekat dan aklka
dalam hubungan interpersonal dengan lingkungan sosi
terutama dengan dosen pada saat menyusun skripgiari pada
pada saat proses belajar mengajar dalam perkuliahanDalam
proses penyusunan skripsi, subjek juga merasa mempmyai waktu
dan kesempatan yang banyak dalam berdiskusi baik msalah
pribadi maupun masalah skripsi dengan dosen. Kondistersebut
memunculkan adanya suasana yang lebih akrab dan dei.
Suasana tersebut tidak akan muncul tanpa adanya kmunikasi

yang efektif.



Adanya komunikasi yang tidak efektif dengan dosempa menjadi
sumber stres bagi mahasiswa, karena dapat menyabgidrselisihan pendapat
antara mahasiswa dan dosen, sehingga memicu teymdietegangan. Adanya
komunikasi yang tidak efektif menghambat pelaksanaperan dosen
pembimbing dalam membantu anak didik dalam meng&esilitan yang dialami

(Djamarah, 2004, h. 46)

Data hasil penelitian juga menyatakan bahwa efékiikomunikasi mahasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi dalam kategori tinggi.iAya subjek mempersepsi komunikasi
interpersonal dengan dosen pembimbing utama skijpssebagai komunikasi yang efektif.
Adanya kondisi tersebut disebabkan karena bebdedar antara lainpertama adanya
persepsi positif mahasiswa pada dosen pembimbiaktaRersebut didapat dari hasil
wawancara dengan subjek penelitian pada saat pianatilaksanakan. Kondisi tersebut dapat
terjadi karena pada saat penentuan dosen pembirskifgsi, mahasiswa diberi kesempatan
untuk memilih dosen pembimbingnya dengan persetuhie skripsi. Dilain pihak, dosen
pembimbing juga diberi kebebasan dalam menyikapinedionan untuk menjadi dosen
pembimbing bagi mahasiswa yang mengajukan permaohteraebut.

Persepsi positif yang dimiliki subjek pada dosempémbing mendorong tumbuhnya
kepercayaan pada diri subjek. Subjek percaya batosan pembimbing yang dipilih tersebut
dapat mamahami kemampuan dirinya, dan juga mempleyaampuan untuk membimbing
skripsinya. Kondisi tersebut didukung oleh permgt Rakhmat (1998, h. 97), bahwa
persepsi interpersonal pelaku komunikasi berpergsthadap proses komunikasi
interpersonal yang ada. Adanya persepsi interpais@ng positif antar pelaku komunikasi
menyebabkan adanya keterbukaan dan kesenangan kiatanmikasi. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya komunikasi yang terjalin efel@gbaliknya jika persepsi interpersonal
yang terbentuk negatif maka tidak ada keterbukadard komunikasi, bahkan memicu
terjadinya ketegangan. Kondisi tersebut menunjuld@anya komunikasi yang cenderung
kurang efektif.

Kedug proses komunikasi interpersonal antara mahasevegan dosen
pembimbing utama skripsi berlangsung secara dialogan dalam situasi
individual, sehingga mahasiswa dapat leluasa untmkngkomunikasikan
permasalahannya. Fakta menunjukkan bahwa dalam hkidasi mahasiswa-
dosen pembimbing utama skripsi, tidak sedikit mawa yang
mengkomunikasikan masalah pribadi yang dihadapindfsi tersebut membuat
mahasiswa merasa lebih nyaman, karena mendapatksehat, bimbingan dan

motivasi dari dosen pembimbing. Kondisi tersebut no@ong terjalinnya



kedekatan dan keakraban antara mahasiswa dengan gesnbimbing. Kondisi
tersebut sesuai dengan pernyataan Barker (1984,3B8) bahwa efektivitas
komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh kontekemknikasi. Konteks
komunikasi dalam komunikasi interpersonal yang dimal adalah tempat
berlangsungnya komunikasi dan situasi yang ada padat komunikasi

berlangsung.

Komunikasi interpersonal yang berlangsung secabodis pada saat bimbingan skripsi juga
dapat berpengaruh pada tercapainya efektivitas kikasi mahasiswa-dosen pembimbing
skripsi, karena umpan balik dapat diberikan setamgsung. Komunikasi dialogis memberi
kesempatan mahasiswa untuk bersikap responsif dalengetengahkan pendapat atau
pertanyaan kepada dosen (Effendy, 2000, h. 101-1R2hdisi tersebut dapat mengurangi
adanya kesalahan dalam interpretasi pesan, danlapateadi kesalahan dalam interprestasi

pesan dapat segera diketahui dan dibenahi sajigjau

Hasil analisis regresi penelitian ini menunjukl@mmbangan efektif variabel efektivitas komunikasi
interpersonal mahasiswa-dosen pembimbing utampsileebesar 29,3% terhadap stres dalam menyusipsiskada
mahasiswa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa @hgknsistensi variabel stres dalam menyusun sikpg@pda
mahasiswa sebesar 29,3% dapat diprediksi olehharifektivitas komunikasi interpersonal mahasisleaen
pembimbing utama skripsi, dan sisanya 70,7% ditesntuoleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap dal penelitian ini.
Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhi stras tidak diungkap dalam penelitian ini, antara ldaktor jenis
kelamin, status sosial ekonomi, karakteristik kbpdian, strategi koping, suku dan kebudayaan,igeski, tugas
akademik (skripsi), hubungan mahasiswa dengan lingkn sosial.

Sedikitnya sumbangan variabel efektivitas komasiknterpersonal mahasiswa dengan dosen pembimbing
utama skripsi terhadap stres yang dialami oleh rsisfaa tersebut cukup beralasan karena banyaknyerfg&ng
mempengaruhi stres individu. Faktor yang dimungkimkerpengaruh besar pada stres individu adalaktexistik
kepribadian individu.

Karakteristik kepribadian individu yang berbeddisdengan yang lainnya menyebabkan adanya respum y
berbeda pula terhadap sumber stres yang sama.($8%t, h. 198) menyatakan bahwa individu dengae kigpribadian
ketabahan mempunyai ketahanan yang lebih tinggirdahenghadapi sumber stres dibanding individu yiadak
mempunyai kepribadian ketabahan. Sutherland dap&o@Smet, 1994, h. 198) menyatakan bahwa indivialg dapat
digolongkan dalam kepribadian ketabahan memilgatsifat dasar, antara lain: adanya kontrol pribedimitmen, dan
tantangan. Adanya kontrol pribadi yang memberi kétyan dalam diri untuk dapat menyelesaikan masadanya
komitmen yang tinggi untuk menyelesaikan masalam, @danya persepsi bahwa masalah adalah sebuahgantbukan
ancaman. Tiga ciri tersebut membuat orang yang nugrygi kepribadian ketabahan menjadi lebih optingach
mengahadapi kenyataan hidup sehingga memiliki gofsing terhadap stres yang lebih efektif.

Hasil penelitian ini mempunyai perbedaan denganil hpgnelitian
Pangestuti (2003) yang menyatakan bahwa mahasiswg gedang menyusun

skripsi dan mengalami penundaan penyelesaian skipsProgram Studi

Psikologi UNDIP mempunyai tingkat stres yang cukdipggi. Adanya



perbedaan kondisi stres tersebut karena dipengaoldth adanya beberapa
perbedaan, antara laipertama,adanya perbedaan karakteristik subjek penelitian.
Pada penelitian Pangestuti (2003) subjek penefiyanadalah mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi dan mengalami penundaaryefesaian skripsi,
sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah sislva yang sedang
menyusun skripsi dan sebagian besar tidak melakygaamundaan penyelesaian
skripsi. Lama waktu penyusunan skripsi mahasiswagyaenjadi subjek dalam
penelitian ini rata-rata berkisar antara tiga bul&nbulan (Biro Skripsi Psikologi
UNDIP, Juli 2005).

Kedua,adanya jeda waktu penelitian yang cukup lama ydia tahun,
memungkinkan adanya perbedaan kondisi hubungarpertgonal dan perbedaan
pola komunikasi mahasiwa dengan dosen. Adanya plede kondisi tersebut
salah satu faktor yang menyebabkan adalah adanysaean sikap dosen dan
mahasiswa dalam menyikapi perbedaan pola pikir yaaey Kondisi komunikasi
akademis di Program Studi Psikologi saat ini lehimenunjukkan adanya
keterbukaan, sehingga masing-masing pihak baik sialva maupun dosen dapat
menyadari kekurangan masing-masing.

Perubahan kondisi tersebut sedikit banyak dipertganleh hasil dialog
akademis antara mahasiswa dengan dosen, yang satardiselenggarakan oleh
DeMaPsi (Dewan Eksekutif Mahasiswa Psikologi) UNDHEkerjasama dengan
pihak pengelola Program Studi Psikologi UNDIP. Asgi dan keluhan
mahasiswa saat ini selain dapat disampaikan metédlog akademik, dapat pula

disampaikan melalui lembar evaluasi kerja dosertasgapat disampaikan secara



langsung kepada pengelola Program Studi PsikologiDU. Banyaknya
kesempatan untuk menyampaikan aspirasi dan keludgrat menumbuhkan
kesadaran mahasiswa dan dosen untuk bersama-samsal® berbuat yang

terbaik demi kemajuan Program Studi Psikologi UNDIP

B. KeterbatasanPenelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasBertama bobot tiap aspek

dalam aspek-aspek stres dalam menyusun skripsk sdanbang, karena aspek
biologis memiliki bobot 25% sedangkan aspek psig@omemiliki bobot 75%.
Kondisi tersebut terjadi karena peneliti memandasgek psikologis memiliki
gejala yang lebih banyak dari pada aspek biologsehingga peneliti
memperbanyak bobot aspek psikologis. Dasar pertigaa peneliti dalam
menentukan bobot tiap aspek tersebut kurang kw@agrktidak ada teori atau hasil
penelitian terdahulu yang mendukung kondisi tersebu

Kedug kurang adanya kontrol terhadap variabel lain yamgmpengaruhi
stres dalam menyusun skripsi sehingga dimungkirkda beberapa faktor yang
ikut mempengaruhi stres dalam menyusun skripsi isefaktor efektivitas
komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing utama skriddapun faktor stres
dalam menyusun skripsi yang mungkin dapat dikontedhpi tidak dilakukan

kontrol oleh peneliti terhadap faktor tersebut adteflaktor inteligensi.

C. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakandapat dibuat simpulan sebagai
berikut:



1. Ada hubungan negatif antara efektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi dengan sis
dalam menyusun skripsi pada mahasiswa Program Studi
Psikologi UNDIP. Semakin tinggi efektivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi maka semak
rendah stres dalam menyusun skripsi pada mahasiswa
Program Studi Psikologi UNDIP, sebaliknya semakin endah
efektivitas komunikasi mahasiswa-dosen pembimbing tama
skripsi maka semakin tinggi stres dalam menyusun skpsi

pada mahasiswa Program Studi Psikologi UNDIP.

2. Sumbangan efektif efektivitas komunikasi mahasisisgen pembimbing
utama skripsi terhadap stres dalam menyusun skrggla mahasiswa
Program Studi Psikologi UNDIP ditunjukkan oleh &ag29,3 %. Kondisi
tersebut mengisyaratkan bahwa efektivitas komumikashasiswa-dosen
pembimbing utama skripsi berpengaruh terhadap stl@ism menyusun
skripsi pada mahasiswa Program Studi Psikologi URIBEbanyak 29,3%.
Sedangkan sisanya sebesar 70,7 % ditentukan oldbrffaktor lain yang
tidak diungkapkan dalam penelitian ini dan didugaut berpengaruh pada
stres dalam menyusun skripsi, misalnya faktor jekeéamin, status sosial
ekonomi, karakteristik kepribadian, strategi kopirsgiku dan kebudayaan,

inteligensi, dan tugas akademik (skripsi).



D. Saran

1. Bagi Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahfgitivitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi berpehgarbadap stres dalam menyusun
skripsi pada mahasiswa, maka diharapkan mahasisywat mempertahankan komunikasi
yang efektif dengan dosen pembimbing, khususnyalgpeiming utama skripsi. Cara yang
dapat ditempuh oleh mahasiswa agar tercapai efedtikomunikasi dengan dosen
pembimbing adalah menjalin kedekatan dengan dpsembimbing, membangun persepsi
yang positif pada dosen pembimbing, menumbuhkaerkekaan dan kejujuran, serta
membangun kepercayaan pada dosen pembimbing.

Komunikasi yang efektif dapat menyebabkan huburigterpersonal yang terjalin
antara mahasiswa dengan dosen pembimbing terjdgak@nisannya, sehingga proses
pembimbingan skripsi menjadi lancar. Proses bimaimgang lancar menghindarkan
mahasiswa untuk melakukan penundaan penyelesaigusisk

2. Bagi Dosen

Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan bahfe&tvitas komunikasi
mahasiswa-dosen pembimbing utama skripsi berpehgartiadap stres dalam menyusun
skripsi pada mahasiswa dan efektivitas komunikeehasiswa-dosen pembimbing utama
skripsi dalam kategori tinggi, maka diharapkanetosapat mempertahankan keefektivitasan
komunikasi yang telah terjalin dengan mahasiswabimgannya. Jika kedua belah pihak, baik
mahasiswa yang menyusun skripsi maupun dosen peligndapat kooperatif, maka akan
sangat membantu dalam lancarnya penyusunan skngisasiswanya.

3. Bagi Pengelola Program Studi Psikologi UNDIP

Program Studi Psikologi UNDIP merupakan wadah unta&wujudkan

efektivitas komunikasi interpersonal mahasiswa @ndosen khususnya dosen

pembimbing, sehingga diharapkan dapat mendukungpliterya efektivitas
komunikasi interpersonal mahasiswa dengan dosenbjpeibng utama. Pihak
pengelola Program Studi Psikologi UNDIP diharapketap memberi kesempatan
yang luas bagi mahasiswa untuk menyampaikan aspil@s keluhan melalui

dialog akademik, melalui lembar evaluasi. PengelBtagram Studi Psikologi

juga diharapkan dapat memperbanyak kegiatan dikegjiatan akademis yang
melibatkan mahasiswa dan dosen sehingga terjalbmihgan yang akrab.

4. Bagi Peneliti Lain



Memperhatikan keterbatasan dalam penelitian irgj paneliti selanjutnya yang tertarik

untuk meneliti hubungan antara efektivitas komusikaahasiswa- dosen pembimbing utama
skripsi dengan stres dalam menyusun skripsi padsasiawa Program Studi Psikologi

UNDIP Semarang. Agar tidak hanya meninjau dari sydundang mahasiswa tetapi juga dari

sudut pandang dosen pembimbing skripsi, khususeyabimbing utama.

Peneliti selanjutnya juga disarankan agar mempikdmafaktor-faktor lain yang dapat
menyebabkan stres dalam menyusun skripsi pada nsafesSelain hal tersebut peneliti
selanjutnya juga dapat memperkaya hasil peneldiamgan memperluas orientasi kancah
penelitian, tidak hanya di Program Studi PsikologiDIP tetapi juga pada Program Studi
atau Fakultas lain dan juga di Perguruan Tinggilaehingga semakin komprehensif dan

banyak mengungkap wacana baru dengan daya gesialang semakin luas.



